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PRAKATA

s G Ay

Alhamdulillaah, segala puji bagi hanya bagi Allah, shalawat serta salam semoga
terlalu tercurah kepada Nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam, para

keluarganya, dan pengikutnya hingga akhir zaman.

Buku “Pokok Agidah Ahlus Sunnah — Dengan Pendekatan Nahwu & Sharaf” ini
merupakan penjelasan dari kitab ushulussunnah yang dikarang oleh Imam
Ahmad bin Hanbal yang dilengkapi dengan fawaid, tashrif dan I'rab. Ini
merupakan karya kedua dari program belajar nahwu dengan ilmu akidah yang

kami singkat dengan Program NIKAH, salah satu program yang diselenggarakan
oleh Yayasan BISA (Belajar Islam dan Bahasa Arab).

Program NIKAH diselenggarakan untuk menguji pemahaman ilmu nahwu dan
sharaf dari mahasantri Yayasan BISA yang sebelumnya telah mempelajari ilmu
nahwu dan ilmu sharaf pada Program BISA (belajar ilmu sharaf) dan Program
BINA (Belajar Ilmu nahwu) . Pada karya pertama, buku akidah yang dibahas
adalah ushulusunnah yang dikarang oleh Al Humadiy dan telah kami terbitkan

ebooknya.

Dalam menyusun buku ini, kami berupaya untuk melengkapi setiap pembahasan

dengan matan (teks berbahasa Arab) yang dilengkapi dengan terjemahnya.

. __________________________________________________________________________________________________________|
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Kemudian setiap pembahasan dilengkapi dengan faidah ilmiyyah yang berkaitan
dengan ilmu akidah dan juga penjelasan nahwu berupa kedudukan kata dalam
kalimat (I'rab) beserta penjelasan ilmu sharaf berupa asal-usul kata (tashrif).
Dikarenakan buku ini ditujukan untuk pemula, beberapa i'rab kami
sederhanakan sebatas menyebutkan kedudukan dan tanda i'rabnya secara

sederhana saja .

Kami berharap, adanya Program NIKAH ini, selain memberi manfaat kepada
para mahasantri kami, juga bisa bermanfaat untuk ummat Islam pada umumnya,
khususnya mereka yang sedang giat mempelajari Bahasa Arab agar bisa

mengambil faidah ilmu nahwu dan sharaf sekaligus ilmu akidah dalam buku ini .

Kami mengucapkan terima kasih untuk seluruh mahasantri Program NIKAH
angkatan 2 yang tidak bisa disebutkan seluruh namanya di sini. Semoga upaya
bersama kita ini, terhitung sebagai ilmu yang bermanfaat dan diterima oleh Allah

‘Azza wa Jalla .

Depok, 5 Rabiul Akhir 1437 H /15 Januari 2016

Nur Fajri Ramadhan & Abu Razin
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BIOGRAFI IMAM AHMAD BIN HANBAL

Beliau bernama Ahmad bin Muhammad bin Hanbal. Nasab beliau bertemu
dengan Rasulullah Shallallaahu “Alaihi wa Sallam di Nizar bin Ma’d bin “Adnan.
Orang tua beliau berasal dari kota Maru atau Mers yang kini berada di
Turkmenistan dan dulu di abad ke 12 M kota ini merupakan kota terbesar di
dunia. Ibunya pindah ke Baghdad saat beliau masih dalam kandungan. Beliau

lahir pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 164 H dalam keadaan yatim.

Imam Ahmad menikah di usia 40 tahun. Pernikahan pertama dengan ‘Abaasah
dikaruniai satu putra yg bernama Shaalih, kemudian sang istri wafat. Pernikahan
kedua dengan Raihanah dan dikaruniai satu putra yang bernama ‘Abdullah,
kemudian sang istri wafat. Setelah itu beliau tidak menikah lagi dan
mencukupkan diri dengan budaknya yang bernama Husn dan dikaruniai enam

anak.

Selesai menghafal Al-Quran sebelum usia baligh, pada usia 14 tahun beliau mulai
menuntut ilmu syar’i di kota Baghdad. Imam Ahmad pertama kali belajar kepada
para fugoha. Gurunya Al-Qadhi Abu Yusuf seorang tokoh Hanafiyah yang
merupakan murid langsung imam Abu Hanifah. Tidak lama belajar dengan Abu
Yusuf beliau belajar ilmu hadits. Guru pertamanya adalah Husaim Al-Wasithi.
Setelah itu beliau berguru kepada Abdurrahman bin Mahdi dan Yazid bin Harun.
Setelah 7 tahun belajar di Baghdad beliau pergi ke Bashrah, lalu ke Kuffah,
kemudian ke Mekkah. Di Mekkah inilah beliau berkenalan dengan imam Asy-
Syafi’i sekaligus berguru kepada Wagqi bin Jarrah dan Sufyan bin Uyainah. Beliau

POKOK AQIDAH AHLUSSUNNAH - IMAM AHMAD BIN HANBAL 6
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tidak bertemu dengan imam Malik. Setelah menuntut ilmu di Hijaz, beliau pergi
ke Shan’a Yaman dan belajar kepada Abdurrazaq bin Hamam. Kemudian

kembali ke Baghdad dan mulai mengajarkan hadits pada usia 40 tahun.

Beliau memiliki dua majelis, yaitu majelis riwayat hadits dan majelis fatwa fiqih.
Beliau mengajar di rumahnya dan masjid jami’. Majelis di rumahnya untuk anak-
anaknya dan murid terpilih, sedangkan di masjid jami” untuk khalayak umum.
Orang-orang yang hadir dalam majelis beliau tidak hanya sekedar menimba

ilmunya saja, bahkan kebanyakan dari mereka hanya sekedar ingin mengetahui

akhlak beliau.

Murid-murid beliau antara lain Imam Al-Bukhari, Imam Muslim, Abu Dawud,
Ad-Darimi, Abu Zur’ah Ar-Razi, Abu Hatim Ar-Razi, Ali bin Al-Madini, dan

Shalih serta Abdullah yang merupakan putra beliau.

Pujian ulama terhadap Imam Ahmad diantaranya adalah perkataan Imam Asy-
Syafi’i rahimahullah, yaitu: “ Ahmad bin Hanbal adalah imam dalam delapan
hal: imam dalam bidang hadits, figih, bahasa Arab, Al-Quran, kefakiran, zuhud,
wara’, dan dalam berpegang teguh dengan sunnah Nabi Shallallaahu “Alaihi wa

Sallam.”

Imam Ahmad menerima ujian yang sangat berat dan panjang selama tiga masa
kekhalifahan yaitu Al-Ma'mun, Al-Mu'tashim, dan Al-Watsiq. Beliau
dimasukkan ke dalam penjara kemudian dicambuk atau disiksa dengan berbagai

. __________________________________________________________________________________________________________|
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penyiksaan. Itu semua beliau lalui dengan kesabaran dalam rangka menjaga
kemurnian aqidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, yaitu Al-Quran adalah kalamullah
dan bukan makhluk. Sampai akhirnya pada masa kekhalifahan Al-Mutawakkil

beliau dibebaskan dari segala bentuk penyiksaan tersebut.
Karya Imam Ahmad antara lain Musnad Imam Ahmad, Kitab Zuhd, Kitab Wara’,

Kitab Ushulussunnah. Beliau wafat pada waktu dhuha di hari Jumat 12 Rabi"ul

Awwal tahun 241 H dalam usia 77 tahun.

POKOK AQIDAH AHLUSSUNNAH - IMAM AHMAD BIN HANBAL 8
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MENGIKUTI MANHAJ SHAHABAT
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Pokok-pokok Sunnah (Islam) disisi kami adalah: berpegang teguh dengan apa
yang dijalani oleh para shahabat Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam serta
bertauladan kepada mereka, meninggalkan perbuatan bid’ah, karena setiap
bid’ah adalah sesat, serta meninggalkan pertengkaran, meninggalkan duduk-
duduk bersama pelaku hawa nafsu, dan meninggalkan perdebatan dan
pertengkaran dalam masalah agama.

Sunnah menurut Kami adalah atsar-atsar Rasulullah Shallallaahu *Alaihi wa Sallam.
Sunnah itu menafsirkan Al-Quran dan Sunnah menjadi dalil-dalil (sebagai
petunjuk dalam memahami) Al-Quran, tidak ada giyas dalam masalah agama,
tidak boleh dibuat permisalan-permisalan bagi Sunnah, dan tidak boleh pula
dipahami dengan akal dan hawa nafsu, kewajiban kita hanyalah mengikuti

Sunnah serta meninggalkan akal dan hawa nafsu.

POKOK AQIDAH AHLUSSUNNAH - IMAM AHMAD BIN HANBAL 9
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FAWAAID

& Faidah Pertama yaitu Makna Sunnah

Makna Sunnah secara bahasa thoriqoh. Sedangkan makna Sunnah secara

istilah memiliki beberapa pengertian dilihat dari bidang ilmu yang sedang

dibahas. Sunnah menurut ulama aqidah dan juga yang dimaksud oleh Imam

Ahmad Bin Hanbal dalam awal matan ini yaitu :

1. Sunnah lawan dari bid’ah, lawan dari agqidah-agidah yang menyesatkan
dan menyimpang.

2. Sunnah artinya agama atau aqgidah. Dengan demikian terkadang para
ulama menamai buku-buku aqidah dengan nama As-Sunnah, contohnya
As-Sunnah karya Imam Ibnu Abi Aasif dan As-Sunnah karya Imam Ahmad
Bin Hanbal.

3. Jika sedang membahas hadits maka Sunnah maknanya adalah hadits yaitu
atsar-atsar yang diriwayatkan Rasulullah Shallallaahu *Alaihi wa Sallam baik

ucapan, perbuatan, taqrir ataupun budi pekerti dan sifat fisik beliau.

& Faidah Kedua yaitu Dalil Wajib Mengikuti Apa yang Ditempuh Para
Sahabat dan Berpegang Teguh Dengannya
Dalil wajib mengikuti apa yang ditempuh para sahabat dan berpegang teguh

dengannya terdapat dalam Surat An-Nisaa” ayat 115 :
A5 G A5 Gua3l Jant 28 3555 AT 4 58 B uis e 0201 W 55

- /W//

\\0\‘3@5)9 jrA@}&
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“Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya, dan
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa
terhadap kesesatan yang telah dikuasinya itu dan Kami masukkan ia ke dalam

Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali” (QS: An-Nisaa: 115)

Ayat di atas bermakna Allah menyebutkan bahwa siapa yang mengikuti selain
jalan kaum mukminin maka akan dimasukkan ke dalam Jahanam dan kaum
mukminin di zaman Rasulullah Shallallaahu ‘Alaithi wa Sallam yang paling
terdepan di barisan kaum mukminin adalah para shahabat radhiyallaahu

‘anhum.

« Faidah Ketiga yaitu Langkah Yang Ditempuh untuk Tetap Tegar Berpegang

Teguh pada Manhaj Para Shahabat radhiyallahu ‘anhum

Langkah yang ditempuh untuk tetap tegar berpegang teguh pada manhaj para

shahabat yaitu :

1. Menghadiri majelis-majelis para ulama, para kyai, para ustadz yang
berpegang teguh pada manhaj para shahabat.

2. Mempelajari dan merenungkan sirah nabawi. Karena sirah nabawi tidak
hanya berisi kisah Nabi kita Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam tapi juga sikap
para shahabat radhiyallaahu ‘anhum.

3. Membaca kisah—kisah para shahabat radhiyallaahu ‘anhum untuk diteladani.

POKOK AQIDAH AHLUSSUNNAH - IMAM AHMAD BIN HANBAL 11
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4. Bergaul bersama orang-orang yang konsisten mengikuti manhaj para
shahabat radhiyallaahu ‘anhum supaya sesuai dengan akhlak para shahabat
radhiyallaahu ‘anhum.

5. Berdoa kepada Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa agar diteguhkan di atas agidah

dan manhaj para shahabat radhiyallaahu ‘anhum.

# Faidah Keempat yaitu Bid’ah
Pokok agidah ahlus-sunnah wal-jama’ah adalah meninggalkan bid’ah. Bid’ah
secara bahasa mencakup hal-hal yang bukan kesesatan. Namun bid’ah secara
istilah semua bid’ah adalah sesat. Jika ada ulama yang membagi bid’ah ini
wajib, sunnah, makruh, mubah dan haram maka berarti ulama tersebut
memasukkan bid’ah secara bahasa. Adapun secara istilah yang masyhur yang
dijelaskan oleh Imam Assyatibi yaitu meninggalkan bid’ah hukumnya wajib

karena Nabi Muhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda :

Artinya : “Semua bid’ah itu sesat.”

# Faidah Kelima yaitu Meninggalkan Perdebatan dengan Tokoh Kesesatan
serta Tidak Bergaul dengan Mereka
Jangan sekali-kali ahlus-sunnah waljama’ah berdebat dan bergaul dengan
ahlul-bid’ah. Berdebat dengan ahlul-bid’ah mempunyai beberapa madharat
yaitu:
1. Membuat ahlul-bid’ah merasa mempunyai posisi karena ulama ahlus-
sunnah wal-jama’ah menanggapi syubhat mereka.

POKOK AQIDAH AHLUSSUNNAH - IMAM AHMAD BIN HANBAL 12
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2. Semakin popular ucapan ahlul-bid’ah.

3. Khawatir syubhat ahlul-bid’ah masuk dalam hati yang mendebat. Hal ini
yang ditakutkan para ulama mendebat ahlul-bid’ah.

Dalam kaidah asal jika dalam keadaan darurat hanya ulama saja yang boleh

menjelaskan tentang kekeliruan ahlul-bid’ah. Untuk orang awam harus

menjauhi perdebatan dengan ahlul-bid’ah.

# Faidah Keenam yaitu Macam-Macam Sunnah

Macam-macam sunnah yaitu sebagai berikut :

1. Ada yang berupa ucapan

2. Ada yang berupa perbuatan

3. Ada yang berupa taqrir. Salah satu contoh taqrir yaitu sebagian shahabat
bertalbiyah ketika berhaji.

4. Ada juga yang berupa perangai budi pekerti seperti Nabi Muhammad
Shallallaahu “Alaihi wa Sallam orang yang paling dermawan (HR. Bukhori).

5. Ada juga yang berupa sifat fisik seperti menurut Imam Malik dalam Al-
Muwatha’ yaitu Rasul Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam tidak tinggi sekali postur

beliau dan juga tidak pendek.

POKOK AQIDAH AHLUSSUNNAH - IMAM AHMAD BIN HANBAL 13
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# Faidah Ketujuh yaitu Peranan Sunnah terhadap Al-Quran

Peranan Sunnah terhadap Al-Quran yaitu :

1. Sebagai penegas
Al-Quran membawakan suatu hukum dan Sunnah mempertegas hukum
tersebut. Contohnya dalam Surat Al-Maidah ayat 72

2. Sebagai penjelas
Contohnya dalam Surat Al-Bagarah ayat 43 menjelaskan tentang
bagaimana shalat kemudian diperjelas dalam hadits riwayat Bukhori yaitu
“Shalatlah sebagaimana kalian melihat shalatku”.

3. Sebagai penasakh / penghapus
Contoh Surat Al-Bagarah ayat 180 hukum memberi wasiat bagi orang tua
dan juga kerabat dinasakh / di hapus dalam hadits riwayat Tirmidzi yang
artinya ahli waris tidak pernah ada wasiat.

4. Sebagai pelengkap
Sunnah membawa hukum baru yang tidak ada secara rinci dan jelas dalam

Al-Quran. Contohnya : hukum mentato

& Faidah Kedelapan yaitu Diantara Qiyas Ada yang Tercela
Yang dimaksud disini bukan giyas yang terkenal dalam figih, tapi giyas yang

fasiq yang hanya mencocokkan saja.

. __________________________________________________________________________________________________________|
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IMAN KEPADA QADHA DAN QADAR
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Dan termasuk sunnah yang harus diyakini barangsiapa meninggalkan salah satu
darinya — tidak menerima dan tidak beriman padanya — maka dia tidak termasuk
golongan Ahlus-sunnah, adalah iman kepada takdir yang baik dan buruk,
membenarkan hadits-hadits tentang masalah ini, beriman kepadanya, tidak
mengatakan “mengapa?”, dan tidak pula mengatakan: “bagaimana?”, akan tetapi

kita hanya membenarkan dan beriman dengannya.

. __________________________________________________________________________________________________________|
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Barangsiapa yang tidak mengetahui penafsiran satu hadits, dan tidak dapat
dicapai oleh akalnya sesungguhnya hal tersebut telah cukup dan sempurna
atasnya (tidak perlu berdalam-dalam lagi). Maka wajib baginya beriman, tunduk
dan patuh dalam menerimanya, seperti hadits: “Ash shadiqul masdug”' dan hadits-
hadits yang seperti ini dalam masalah takdir, demikian juga semisal hadits-hadits
ru’yah (bahwa kaum mukminin akan melihat Allah di surga), walaupun terasa
asing pada pendengaran dan berat bagi yang mendengar, akan tetapi wajib
mengimaninya dan tidak boleh menolak satu huruf pun, dan juga hadits-hadits
lainnya yang ma’tsur (diriwayatkan) dari orang-orang terpercaya, jangan
berdebat dengan seorangpun, tidak boleh pula mempelajari ilmu jidal, karena
berbicara tanpa ilmu dalam masalah takdir, ru’yah, dan Al-Quran dan masalah
lainnya yang terdapat dalam Sunnah adalah perbuatan yang dibenci dan
dilarang, pelakunya tidak termasuk ahlus-sunnah walaupun perkataannya

mencocoki Sunnah sampai dia meninggalkan perdebatan dan mengimani atsar.

1 Maksudnya adalah hadits riwayat Abdullah Ibn Mas'ud: Rasulullah menyampaikan kepada kami dan beliau adalah orang
yang benar dan dibenarkan : Sesungguhnya setiap kalian dikumpulkan penciptaannya di perut ibunya sebagai setetes mani
selama empat puluh hari, kemudian berubah menjadi setetes darah selama empat puluh hari, kemudian menjadi segumpal
daging selama empat puluh hari. Kemudian diutus kepadanya seorang malaikat lalu ditiupkan padanya ruh dan dia
diperintahkan untuk menetapkan empat perkara : menetapkan rizkinya, ajalnya, amalnya, dan kecelakaan atau
kebahagiaannya. Demi Allah yang tidak ada ilah selain-Nya, sesungguhnya diantara kalian ada yang melakukan perbuatan
ahli syurga hingga jarak antara dirinya dan syurga tinggal sehasta akan tetapi telah ditetapkan baginya ketentuan, dia
melakukan perbuatan ahli neraka maka masuklah dia ke dalam neraka. sesungguhnya diantara kalian ada yang melakukan
perbuatan ahli neraka hingga jarak antara dirinya dan neraka tinggal sehasta akan tetapi telah ditetapkan baginya ketentuan,

dia melakukan perbuatan ahli syurga maka masuklah dia ke dalam syurga. (HR. Bukhari no. 3208 dan Muslim no. 2643).

. __________________________________________________________________________________________________________|
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FAWAAID
Qadar atau takdir merupakan rukun iman yang ke enam. Karena hal ini
merupakan rukun iman maka (dikatakan oleh Imam Ahmad bin Hanbal) disebut
As-sunah Al-lazimah. Jika seorang tidak menerima as-sunnah al-lazimah perkara
pokok dalam aqidah maka tidak termasuk dalam ahlus-sunnah.
Disebutkan Imam Ahmad bin Hanbal ada beberapa faidah iman terhadap qadha
dan gadar yaitu :
« Faidah Pertama Yaitu Beriman Kepada Takdir
Beriman kepada takdir yang baik dan takdir yang buruk. Contoh takdir yang
baik bertambah ilmu, anak lahir, dan sebagainya. Takdir yang buruk
maksudnya yang buruk dalam pandangan hamba karena takdir dari Allah
Subhaanahu wa Ta’aalaa semuanya baik kemudian efeknya terhadap hamba ada
yang dirasakan kebaikan dan ada yang dirasakan sebagai keburukan. Misal
bencana alam, anggota keluarga meninggal, berkurangnya harta dan

sebagainya adalah takdir yang dirasakan hamba sebagai keburukan.

Takdir dari Allah pada asalnya adalah kebaikan, penuh hikmah karena
keburukan yang dirasakan oleh suatu hamba disaat yang sama merupakan
kebaikan bagi hamba yang lain. Salah satu contoh yaitu terik dan panas
matahari. Bagi ibu-ibu yang menjemur pakaian maka dirasakan sebagai
kebaikan sedangkan bagi bapak-bapak yang sedang bekerja di sawah,

dikantor atau di lapangan maka dirasakan sebagai keburukan.
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Iman kepada takdir ada 4 unsur yaitu :

1. Al ilmu bahwa Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa mengetahui segala sesuatu
yang telah, sedang, dan akan terjadi dan Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa juga
mengetahui suatu hal jika tidak terjadi dan mengetahui bagaimana
seandainya terjadi. Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa berfirman dalam Surat Al-

Hajj ayat 70
&1 Je s & Lus 3 s &) el Sl g b s 407 & s

25 -~

“w e

“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa saja
yang ada di langit dan di bumi?; bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam
sebuah kitab (Lauhul Mahfuz) Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi
Allah.”

2. Al Kitaabah yaitu Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa telah menulis takdir—-takdir
yang akan terjadi. Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa berfirman dalam Surat Al-

Hadid ayat 22 :

P Z S/ Z - P z ) E ~ - 2.0 s

6 BB of g8 p 8 V) pdmdil 3 Y5 o1 G 2 e DG
st 0T JE

“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuz) sebelum Kami

menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.”

. __________________________________________________________________________________________________________|
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3. Al Irodah wal masi’ah yaitu Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa Maha
berkehendak. Jadi hamba harus mengimani semua yang terjadi adalah
kehendak Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa.

4. Al kholg yaitu Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa merealisasikan ilmu dan
penulisan serta kehendak yang direalisasikan dalam kehidupan nyata.
Allah menciptakan dan mencakup semua kebaikan-kebaikan dan
keburukan-keburukan. Nabi Ibrahim mengatakan dalam surat Ash-Shafaat

ayat 96
SN AR SERERAF

“Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu.”

& Faidah Kedua yaitu Sikap Ahlus-sunnah Terhadap Hadits-Hadits Yang
Tidak Tercerna Oleh Akal
Bagi seorang ahlus-sunnah belum sampai akalnya untuk memahami hadits—
hadits yang tidak tercerna oleh akal maka kewajibannya adalah beriman dan

pasrah serta tidak lagi mencari—cari dengan akal dan hawa nafsu.

Pada hakikatnya jalan Islam ini semua masuk akal sesuai fitrah. Terkadang
ada akal manusia yang terkontaminasi sehingga menganggap syariat tidak
masuk akal, sudah terkotori sehingga Sunnah atau hadits pada yang
hakikatnya masuk akal tidak masuk akal dalam akal orang tersebut. Imam

Ahmad mencontohkan dalam hadits yang juga termasuk dalam faidah ketiga.
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& Faidah Ketiga yaitu Hadits tentang Takdir

Imam Ahmad mengatakan bahwa ahlus-sunnah mengimani hadits keempat
arbain nawawi riwayat Bukhori dan Muslim yang menjelaskan bahwa Allah
Subhaanahu wa Ta’aalan mengetahui semua tentang keadaan makhluk-Nya
sebelum mereka diciptakan dan apa yang mereka alami, pada saat 40 hari
dalam kandungan Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa telah menetapkan empat
perkara yaitu rizki, ajal, amal, dan kecelakaan/kebahagiaannya. Amal
perbuatan dinilai akhirnya. Ada sebagian orang yang terlihat beramal surgawi
namun ternyata amalnya bukan amal surgawi yang menjadikan kematiannya
su’ul khatimah. Maka hendaklah manusia tidak terperdaya kondisinya saat
ini, justru harus selalu mohon kepada Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa agar diberi

keteguhan dan akhir yang baik (husnul khatimah).

& Faidah Keempat yaitu Ru’yah tentang Melihat Allah Subhaanahu wa

Ta’aalaa

Rasul Shallallaahu “Alaihi wa Sallam bersabda “Sesungguhnya kalian semua kaum
muslimin akan melihat Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa laksana melihat bulan di
malam purnama tidak saling berdesak—desakan untu melihatnya.” (HR. Muttafaqun
alaihi). Hadits diatas merupakan tafsiran dari firman Allah Subhaanahu wa

Ta’aalaa di Surat Al-Qiyamah ayat 22 — 23
EBEES ) « Bl 15380
“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah

mereka melihat.”
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Imam Syafi'i beliau membawakan dalil tentang orang kafir tidak dapat
melihat Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa (maka pemahaman kebalikannya orang
muslim diberi nikmat dapat melihat Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa) yang

terdapat dalam Surat Al-Muthaffifiin ayat 15.
‘o C) ’PQ;"J ,9/‘3: (:é-:) U:C (:2-: )K
“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari

(melihat) Tuhan mereka.”

Kenikmatan melihat wajah Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa adalah ziyadah yang

disebutkan dalam Surat Yunus ayat 26.

d;\”’ alale
£

-——-m

INpEE eSS 557 Vs /Lw ATl pille

G g 2
“Bagi orang-orang vyang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan

tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula)

kehinaan.Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya.”

# Faidah Kelima yaitu Larangan Berdebat dan Bermusuhan dalam Masalah-
Masalah Aqidah
Larangan berdebat dan bermusuhan dalam masalah-masalah aqgidah karena
hal ini tercela. Menurut Imam Al-Baghawi dalam Syahrus Sunnah mengatakan

selain berdebat itu terlarang juga dilarang mempelajari ilmu debat.
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& Faidah Keenam yaitu Larangan Berkata tentang Masalah-Masalah Aqidah
tanpa Ilmu

Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa berfirman dalam Surat Al-Isra” ayat 36:

= - ~/°§q— 3}//35,0/// ’p//’gmg %’ 7 /,/ _ ):a/ //
"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan

diminta pertanggungan jawabnya.”

Wasiat Imam Ahmad kepada ahlus-sunnah agar senantiasa berpihak kepada
atsar dan tidak meladeni pengingkar kesesatan/hawa nafsu karena akan

mengeraskan hati dan sangat jarang membuat jera tokoh kesesatan.

. __________________________________________________________________________________________________________|
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AL-QURAN ADALAH KALAMULLAH
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Al-Quran adalah kalamullah bukan makhluk, janganlah dia merasa risih untuk
mengatakan: “Dia bukan makhluk”. Sesungguhnya kalamullah itu bukanlah
sesuatu yang terpisah dari Dzat Allah, dan sesuatu yang berasal dari dzat-Nya
itu bukanlah makhluk. Jauhilah berdebat dengan orang yang hina dalam masalah
ini dan dengan orang lafdziyah (Ahlul-bid’ah yang mengatakan lafadzku ketika
membaca Al-Quran adalah makhluk) dan lainnya atau dengan orang yang
tawaquf (abstain) dalam masalah ini yang berkata: ” Aku tidak tahu Al-Quran itu
makhluk atau bukan makhluk tetapi yang jelas Al-Quran adalah kalamullah”,
orang ini (yang tawaquf) adalah ahlul-bid’ah seperti orang yang mengatakan Al-
Quran adalah makhluk. Ketahuilah (keyakinan ahlus-sunnah adalah) Al-Quran
adalah kalamullah bukan makhluk.
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POKOK AQIDAH AHLUSSUNNAH - IMAM AHMAD BIN HANBAL 43



Z]BISA

Belajar Islam dan Bahasa Arab

FAWAAID

& Menurut kesepakatan para ulama dan para tabi'in Al-Quran adalah
kalamullah. Dalilnya adalah Al-Quran surat At-Taubah ayat 6.

& Al-Quran bukanlah makhluk, karena itulah Al-Quran merupakan kalamullah,
sedangkan Al-Kalam merupakan salah satu sifat Allah Subhaanahu wa Ta'aalaa.
Rasulullah Shallallaahu “Alaihi wa Sallam dalam satu riwayat Abu Daud berdo'a
dengan do'a:

15 625 5 T8 0 ke, S8
“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari keburukan

makhluk.”

Rasulullah Shallallaahu *Alaihi wa Sallam tidak mungkin beristi'adzah (meminta
perlindungan) kepada makhluk, karena makhluk tidak layak diminta
perlindungan, akan tetapi Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam meminta
perlindungan dengan kalimat-kalimat Allah atau kalamullah yang merupakan
sifat Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa.

& [jma Ahlus-sunnah wal-jama'ah bahwa Al-Kalaam merupakan diantara sifat
Allah Subhaanahu wa Ta'aalaa.

& Kalamullah tidak terpisah dari Dzat-Nya, karena kalamullah merupakan sifat
Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa dan sifat Allah Subhaanahu wa Ta'aalan dalam
kaidah asma wa shifat tidak terpisah dari-Nya.

& Hendaknya menjauhi berdebat tentang masalah aqidah ini. Imam Ahmad
menyinggung tentang masalah agidah ini seharusnya diimani, diyakini,

diilmui, dan diamalkan. Adapun berdebat jika dilakukan terus menerus dan
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mungkin tanpa maslahat maka ini merupakan musibah yang besar dan bukan
manhaj salafush-shalih.

& Merupakan bid'ah yang mengatakan pelafalan
Al-Quran ini merupakan makhluk, karenanya hal inipun tidak pernah terucap
oleh para salaf.

& Kelirunya pemahaman Al-Wagqifah, yaitu orang yang mengatakan tidak tahu
Al-Quran ini kalamullah dan bukan makhluk, seharusnya tidak diam dan
tidak mengatakan tidak tahu, tapi harus berani mengatakan bahwa Al-Quran
adalah kalamullah dan bukan makhluk.

& Boleh bersumpah dengan Al-Quran karena Al-Quran merupakan kalamullah
dan merupakan sifat dari sifat-sifat Allah Subhaanahu wa Ta'aalaa. Salah satu
kaidah dalam sumpah yaitu bolehnya bersumpah dengan nama dan sifat-sifat
Allah Subhaanahu wa Ta'aalaa.

& Hendaknya setiap muslim mengamalkan aqgidah ini dengan:

a. Beradab dalam membaca dan mengamalkan Al-Quran

b. Bersuci

c. Tidak membaca di kamar mandi

d. Meletakan ditempat terhormat

e. Tidak menghinakannya misalkan melempar atau menginjak-injaknya.
f. Tidak menggunakan akal dahulu sehingga mendahului Al-Quran.

g. Menjadikan Al-Quran sebagai sumber dari segala sumber hukum.
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MELIHAT ALLAH ‘AZZA WA JALLA
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Tasl s

Beriman dengan ru’yah (bahwa kaum mukminin akan melihat Allah) pada hari
kiamat sebagaimana diriwayatkan dari Nabi Shallallaahu *Alaihi wa Sallam dalam

hadits-hadits yang shahih.

Nabi Shalallahu ‘Alaihi wa Sallam sungguh telah melihat Rabbnya, hal ini telah
ma’tsur dari Rasulullah diriwayatkan oleh Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas
dan diriwayatkan oleh Al-Hakam bin Aban dari Ikrimah dari Ibnu Abbas,
diriwayatkan pula oleh Ali bin Zaid dari Yusuf bin Mihram dari Ibnu Abbas, dan
kita memahami hadits ini sesuai dengan zhahirnya sebagaimana datangnya dari
Rasulullah dan berbicara (tanpa ilmu) dalam hal ini adalah bid’ah, akan tetapi
kita wajib beriman dengannya sebagaimana zhahirnya dan kita tidak berdebat
dengan seorang pun dalam masalah ini.
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& Ahlus-sunnah wal-jamaa'ah seluruhnya bersepakat, kaum mukminin kelak
di akhirat akan melihat Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa.

& Rasulullah Shallallaahu "Alaihi wa Sallam telah melihat Allah Subhaanahu wa
Ta'aalaa dan para ulama bahkan para shahabat pun meyakini akan hal ini.

& Merupakan masalah khilafiyah bahwa Rasulullah Shallallaahu "Alaihi wa
Sallam telah melihat Allah Subhaanahu wa Ta'aalaa. Dimana khilafiyah ini
terbagi pada 2 pendapat:

a. Pendapat pertama: Tidak meyakini bahwa Rasulullah telah melihat Allah
langsung, yaitu dari kalangan sahabat Aisyah, Ibnu Mas'ud, Hafidz bin
Hajar, Ibnu Taimiyah, Ibnu Qoyyim, Abu Dzar, dan lain-lain.

b. Pendapat kedua: yaitu pendapat yang meyakini bahwa Rasulullah telah
melihat Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa. Diantara yang berpendapat diatas
adalah: Ibnu Abbas, Anas bin Malik dan murid-murid mereka berdua,
Urwah bin Zubair (Urwah mengingkari ucapan gurunya Aisyah), Hasan
Bashri, Az-Zuhri, Imam Ahmad dan murid-muridnya, dan ulama kalangan
syafiiyah yaitu Khuzaimah, Imam Al-'Asyari, dan Imam Nawawi.

& Implementasi supaya kita bisa melihat Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa di akhirat
kelak yaitu:

a. Menjaga shalat subuh dan ashar

b. Berdoa kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aalaa supaya bisa melihat Allah

Subhaanahu wa Ta'aalaa kelak di yaumil akhir.
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Beriman dengan mizan (timbangan amal) pada hari kiamat, sebagaimana
disebutkan dalam hadits seorang hamba akan ditimbang pada hari kiamat, dan

beratnya tidaklah seberat satu sayap lalat?.

Dan akan ditimbang amalan para hamba sebagaimana disebutkan dalam atsar,
maka wajib bagi kita untuk beriman dan membenarkannya, serta berpaling dari
orang-orang yang menentangnya serta (kita harus) meninggalkan perdebatan.
Sesungguhnya para hamba akan berbicara dengan Allah pada hari kiamat tanpa

adanya penerjemah antara mereka dengan Allah dan kita wajib mengimaninya.

’Maksudnya adalah hadits: ;
L33 £ Us i S G Y AU 35 Gl L J3 G &)
“Sesungguhnya pada hari Kiamat nanti ada seorang laki-laki yang besar dan gemuk, tetapi ketika ditimbang di sisi Allah, tidak sampai seberat
sayap nyamuk.” Lalu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: "Bacalah..
655 4aal) p3 ,;25 M
“Dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada hari Kiamat.” (QS. Al-Kahfi: 105). (HR Bukhari, no. 4729 dan
Muslim, no. 2785)
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FAWAAID
& Timbangan di yaumil hisab adalah timbangan yang hakiki bukan majas. Di
dalam Al-Quran surat Al-Qari’ah: 6-8 disebutkan bahwa timbangan memiliki

neraca kebaikan dan neraca keburukan:

558 //9;1 5 - 5;, wo {8 e % . _s% 55 - 5 127 PR Ak
v ods e Eas Be laly v ALp)) Liae 3 ed v sAlyse G e Ll

- -

"Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)nya. maka dia berada
dalam kehidupan yang memuaskan.Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan

(kebaikan)nya "

& Penimbangan dilakukan terhadap amal shalih, amal buruk, dan bobot hamba
itu sendiri.
“Seorang hamba membawa 99 catatan keburukan yang masing-masing
catatan sejauh mata memandang sehingga merasa yakin akan binasa
selamanya. Kemudian Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa bertanya apakah kamu
memiliki kebaikan? Lalu dia menjawab bahwa dia tidak mempunyai kebaikan.
Akan tetapi kemudian Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa mengeluarkan kartu Laa
llaha llallaah yang dimiliki hamba tersebut. Maka kartu tersebut
menerbangkan ke 99 catatan tersebut, saking beratnya kartu Laa Ilaha Illallaah.”
(HR. Tirmidzi).

& Kaum Mu’tazilah mengingkari hal-hal di atas. Akan tetapi jangan mendebat
mereka karena faidah berdebat sangat sedikit dan barangkali keburukannya

lebih banyak.

. __________________________________________________________________________________________________________|
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& Setiap orang akan diajak bicara oleh Allah Subhaanahu wa Ta’aalaa untuk

dimintai pertanggungjawabannya.

I'RAB
Tashrif I'rab
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Beriman kepada haudh (telaga) yang dimiliki oleh Rasulullah pada hari kiamat,

yang akan didatangi oleh umatnya, lebarnya sama seperti panjangnya yaitu

selama perjalanan satu bulan, bejana-bejananya seperti banyaknya bintang-
bintang di langit, hal ini sebagaimana diberitakandalam khabar-khabar yang
benar dari banyak jalan.

FAWAAID

& Ciri-ciri haudh yaitu “Panjangnya sepanjang sebulan perjalanan, warnanya
lebih putih dari susu, aromanya lebih harum dari kesturi dan bejana-
bejananya sebanyak bintang-bintang di langit. Minum darinya maka tidak
akan merasa dahaga lagi selamanya” (HR. Muttafaqun alaih).

& Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam menunggu umatnya di telaga. Rasul
Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda: “ Aku menunggu kalian di telaga” (HR.
Muttafaqun alaih).

& Ada sebagian umat Nabi Shallallachu ‘alaihi wa Sallam tidak mendapat
kesempatan untuk meminum dari telaga tersebut, walaupun sudah
mengunjunginya.

& Setiap Nabi juga memiliki telaga.

& Telaga ini berada sebelum mizan dan setelah mahsyar.
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AZAB KUBUR
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Beriman dengan adanya adzab kubur. Sesungguhnya umat ini akan diuji dan
ditanya dalam kuburnya tentang Iman, Islam, siapa Rabbnya dan siapa Nabinya.
Munkar dan Nakir akan mendatanginya sebagaimana yang Dia kehendaki dan

inginkan. Kita wajib beriman dan membenarkan hal ini.

FAWAAID
& Ahlus-sunnah wal-jama’ah mengimani azab kubur dan nikmat2 kubur.

i. Dalil di dalam Al-Quran terdapat dalam surat Al-An’am: 93:

538 T e 78T o 3s BT o35

H

Jbu;}f’i@zu\c” /J\@) Jé
T B el sl 5 6,0 ) 3655 5 0T 05T e J 5
A1 Je 5,8 58 o, wiie G5 sl 1eaal 52 3T 2]
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“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat kedustaan terhadap Allah atau

yang berkata: "Telah diwahyukan kepada saya”, padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun
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kepadanya, dan orang yang berkata: "Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan
Allah”. Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim berada
dalam tekanan sakratul maut, sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil
berkata): "Keluarkanlah nyawamu” Di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang sangat
menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan

(karena) kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya”

Kemudian surat Al-Anfal ayat 50:

~ 20 0

SIS 193,55 280315 k) Oy i S raes ol 355 3) &5 35

“Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya
memukul muka dan belakang mereka (dan berkata): "Rasakanlah olehmu siksa neraka yang

membakar”, (tentulah kamu akan merasa ngeri)”

dan surat Ghafir ayat 45-46:
o ¢ w387 5%
e §pdsad ST OISl 332 83835 Jl 8la5 155G L ol 4 2838

225 sz, . 252828102 20 o7, 2 782
o PRI AT G385 Jle 1l 3T A8 LA0T 4,88 2355 Cagg 3de
Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, dan Fir'aun beserta kaumnya
dikepung oleh azab yang amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang,

dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): “Masukkanlah Fir'aun dan

kaumnya ke dalam azab yang sangat keras”

ii. Dalil dari hadits terdapat dalam hadits dari ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anha, ia

berkata: “Suatu ketika ada dua orang tua dari kalangan Yahudi di Madinah
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datang kepadaku. Mereka berdua berkata kepadaku bahwa orang yang
sudah mati diadzab di dalam kubur mereka. Aku pun mengingkarinya dan
tidak mempercayainya. Kemudian mereka berdua keluar. Lalu Nabi
Shallallaghu  "Alaihi wa Sallam datang menemuiku. Maka aku pun
menceritakan apa yang dikatakan dua orang Yahudi tadi kepada beliau.
Beliau lalu bersabda: ‘Mereka berdua benar, orang yang sudah mati akan
diadzab dan semua binatang ternak dapat mendengar suara adzab
tersebut’. Dan aku pun melihat beliau senantiasa berlindung dari adzab
kubur setiap selesai shalat.” (HR. Bukhari).

& Ahlus-sunnah wal-jama’ah juga mengimani fitnah kubur (pertanyaan-
pertanyaan para malaikat).

& Islam tidak pernah mengabarkan sesuatu yang mustahil, walaupun kadang
kala belum sampai pada akal.

& Ahlus-sunnah waljama’ah mengimani himpitan kubur yang bisa saja terjadi
pada seorang muslim, namun Allah kemudian meluaskan. Rasulullah
Shallallaghu ‘alaihi wa Sallam bersabda: ‘Sesungguhnya kubur memiliki
himpitan. Kalaulah ada yg selamat dari himpitan tersebut maka niscaya akan
selamat Sa’ad bin Muadz.’

& Ahlus-sunnah waljama’ah mengimani azab kubur terjadi pada ruh dan jasad.

. __________________________________________________________________________________________________________|
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SYAFA'AT NABI
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Beriman kepada syafa'at Nabi Shalallaahu ‘Alaihi wa Sallam dan kepada suatu
kaum yang akan keluar dari neraka setelah mereka terbakar dan menjadi arang,
kemudian mereka akan diperintahkan menuju sungai di depan pintu syurga
(sebagaimana diberitakan dalam atsar) sebagaimana dan seperti apa yang Dia

kehendaki, kita wajib beriman dan membenarkan hal ini.

FAWAAID
& Ahlus-sunnah wal-jama’ah mengimani syafa’at dengan berbagai jenisnya.
& Syafa’at yang khusus bagi Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam.

a. Syafa’at udzma yaitu semua penduduk mahsyar meminta tolong kepada
Nabi Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam agar segera diputuskan perkaranya tidak
terlantung-lantung di padang mahsyar. Inilah yang disebut dengan al
magomum mahmud.

b. Syafa’at bagi penduduk surga agar masuk surga

c. Syafaat untuk meringankan adzab pamannya Abu Thalib di neraka.

& Syafa’at yang tidak khusus bagi Rasulullah Shallallaahu *Alaihi wa Sallam
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a. Untuk mengangkat derajat penduduk surga atau menambah pahala
mereka. Ini bisa dilakukan oleh kaum muslimin ataupun para malaikat, Al-
Quran, ataupun puasa.

b. Bagi orang-orang yang seharusnya masuk neraka, maka tidak jadi masuk
neraka.

c. Orang yang sudah terlanjur masuk neraka, kemudian diangkat dan
dimasukkan kedalam surga. Karena meskipun banyak berbuat maksiat,
akan tetapi tidak menghilangkan iman.

& Orang-orang yang sudah dikeluarkan dari neraka disebut ‘Jahanamiyyun’.
Dikeluarkan dalam keadaan hangus, kemudian dimasukkan kedalam sungai
nahrul-hayah, sungai kehidupan, maka mereka segar kembali. Kemudian
mereka masuk surga ada bekas tandanya sebagai aljahanamiyyun.

& Orang munafik dan kafir kekal di neraka, tidak berlaku syafa’at bagi mereka.
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NABI ‘ISA DAN DAJJAL
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Beriman bahwa Al-Masih Ad-Dajjal akan keluar, tertulis diantara kedua matanya
Kafir (dalam bahasa Arab) dan beriman dengan hadits-hadits yang datang
tentang masalah ini beriman bahwa ini akan terjadi. Beriman bahwa ‘Isa bin

Maryam akan turun dan membunuh dajjal di pintu Ludh.

FAWAAID

& Ahlus-sunnah waljama’ah mengimani muculnya Al-Masih Ad-Dajjal.
Disebut Al-Masih karena salah satu matanya tidak berfungsi. Disebut Ad-
Dajjal, karena banyak dajl/kadzib/dusta. Sifat Ad-Dajjal antara lain matanya
picak atau buta sebelah, mengaku sebagai tuhan, tertulis di antara dua
matanya tulisan kaf, fa dan ra, beraksi selama 40 hari berkeliling dunia.

& Ad-Dajjal memiliki fitnah-fitnah yang luar biasa diantaranya punya kekuatan
yang luar biasa sehingga dia mengaku sebagai Tuhan. Dia mampu menyuruh
langit menurunkan hujan, menyuruh bumi mengeluarkan tanam-tanaman,
menyuruh suatu kota yang telah hancur agar bumi bisa mengeluarkan harta
karunnya, bisa memaksa orang-orang untuk mengikutinya kalau tidak mau

maka akan disiksa bahkan dipenggal.
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& Tidak ada fitnah yang paling dahsyat antara nabi Adam dan hari akhir,
melainkan fitnah Dajjal.

& Tidak disebutkan secara jelas dalam Al-Quran nama Dajjal, namun hanya
berupa isyarat.

& Menjelang hari ke 40 beraksinya Dajjal, Nabi Isa ‘alaihissalaam akan turun. Nabi
Shallallaahu “Alaihi wa Sallam bersabda: “Nanti Nabi Isa ‘alaihissalaam akan
turun di menara putih di bagian timur Damaskus Syiria, kemudian
mendatangi Dajjal dan bertemu di pintu Ludh kemudian akan membunuh

dajjal” (HR. Bukhari dan Muslim).

& Tanda kiamat dibagi dua, yaitu:

a. Tanda kiamat kecil seperti: wafatnya Nabi Shallallaahu "Alaihi wa Sallam,
penaklukan baitul maqdis, fitnah yang terjadi di kalangan para shahabat,
munculnya pemimpin-pemimpin yang masih muda, hilangnya amanah,
diserahkan urusan bukan pada ahlinya, dilalaikannya shalat, banyaknya
minuman keras, munculnya perzinahan, alat-alat musik, ilmu dicari untuk
kepentingan dunia, banyak yang durhaka kepada orang tua, banyaknya
polisi, banyak perempuan sedikit laki-laki, banyak kebodohan sedikitnya
ilmu, dekatnya pasar, munculnya banyak kebid’ahan.

b. Tanda kiamat besar jumlahnya ada sepuluh, yaitu: munculnya dajjal,
turunnya nabi Isa, ya’juj dan ma’juj (terdapat dalam Al-Quran surat Al-
Kahfi dan Al-Anbiya), Imam Mahdi, hilangnya Al-Quran dari dada dan
dari mushaf, asap yang memenuhi dunia, dirobohkannya Ka’bah, terbitnya

matahari dari barat, munculnya hewan melata daabah (Al-Quran surat An-
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Naml), api yang keluar di And (ibu kota Yaman dahulu), dan terjadi tiga

gerhana.
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IMAN BERTAMBAH DAN BERKURANG
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Iman adalah ucapan dan amalan, bertambah dan berkurang, sebagaimana telah

diberitakan dalam hadits:

i i

Wl s e J8

“Orang mu’min yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik ahklagnya’,”

Barangsiapa meninggalkan shalat sungguh ia telah kafir. Tidak ada amalan yang
kalau ditinggalkan orang menjadi kafir kecuali shalat. Maka barangsiapa
meninggalkan shalat ia menjadi kafir dan Allah telah menghalalkan

membunuhnya.

FAWAAID

& Faidah yang pertama adalah bahwasanya agidah ahlussunnah wal jama’ah
dalam masalah iman bahwasanya iman ini adalah ucapan dan perbuatan. Dan
ucapan dan perbuatan ini mencakup beberapa hal: ucapan mencakup ucapan

di lisan dan juga ucapan atau keyakinan yang terbersit di dalam hati. Semua

3HR. Abu Daud no. 4682 dan Tirmidzi no. 1162
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itu termasuk iman. Pun dengan amal, mencakup amalan hati, amalan lisan dan
amalan anggota badan. Karenanya, sebagian ulama lain, membuat definisi
iman dengan lebih jelas lagi, dengan ucapan mereka, yaitu iman mencakup
keyakinan dalam hati, mencakup pengikraran di lisan, dan juga mencakup
tindakan anggota badan. Tidak ada pertentangan diantara definisi ini.

& Faidah yang kedua, adalah bahwasanya iman bertambah dan berkurang. Dan
hadits yang dibawakan oleh Imam Ahmad rahimahullaashu ta’aalaa di awal
pembahasan, dalam matan, ini merupakan dalil bagi dua faidah yang barusan
disebutkan, yaitu dalil bagi pernyataan bahwasanya iman adalah ucapan dan
tindakan serta dalil bahwasanya iman ini bertambah dan berkurang. Hadits
“orang mukmin yang paling sempurna imannya”, artinya, ada mukmin yang
tidak sempurna imannya. Ada mukmin yang sempurna imannya, ada yang
biasa saja, ada yang sangat kurang. Perbedaan inilah yang dimaksud iman
bertambah dan berkurang, bahkan terkadang orang yang imannya hari ini
sempurna, besok bisa saja kurang sempurna, bisa turun, atau sebaliknya.
Perbedaan keyakinan dengan pihak-pihak yang tidak sejalan dengan ahlus-
sunnah waljama’ah, mereka mengatakan bahwasanya imannya orang fasiq
sama dengan imannya orang sholeh, karena mereka sama-sama beriman.
Demikian, bagi mereka, iman ini satu lingkaran yang tidak akan berkurang,
terus bulat, kalau hilang sebagian tidak bisa, antara dua pilihan: ada atau tidak
ada. Demikian pihak-pihak yang tidak sejalan dengan ahlus-sunnah wal-
jama’ah. Adapun ahlus-sunnah wal-jama’ah mereka meyakini bahwa iman
meskipun ada tapi bisa berkurang, tidak sempurna, sebagiannya bahkan bisa

tersisa sangat sedikit sekali. Hadits “Orang mu’min yang paling sempurna
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imannya adalah yang paling baik ahklaknya” merupakan dalil bahwasanya iman
juga mencakup amal, mencakup juga perbuatan, karena orang yang beriman
yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling bagus akhlaknya.
Artinya bagusnya akhlak ini merupakan keimanan. Akhlak mencakup
amalan-amalan hati, seperti di antara akhlak adalah tidak hasad, tidak
mendendam, kemudian juga mencakup amalan lisan: tidak mengucapkan
kata-kata yang keji, tidak berkata-kata yang tidak pantas, tidak mengghibah,
juga akhlak mencakup amalan-amalan anggota badan: tidak memukul, tidak
mencuri, tidak berzina, dan sebagainya.

& Faidah yang ketiga, bahwasanya, pihak-pihak yang tidak sesuai dengan
agidah ahlus-sunnah waljama’ah memiliki beberapa perbedaan dengan
ahlus-sunnah waljama’ah dalam masalah iman ini. Misalnya ada kelompok
yang menyatakan bahwasanya iman itu hanyalah sekedar mengenal Allah,
sekedar ma’rifah. Cukuplah seseorang dianggap beriman kalau ia sudah
mengenal Allah. Ada lagi yang mengatakan bahwasanya iman cukup dengan
ikrar di lisan, jadi jika sudah bersyahadat, ia beriman, meskipun amal-amalnya
tidak sesuai dengan keimanan. Ada lagi yang mengatakan bahwasanya iman
cukup dengan membenarkan, cukup percaya. Ini pun menyimpang. Karena
apa artinya percaya, membenarkan, namun tidak sesuai amalan perbuatannya
dengan apa yang ia percayai. Ada lagi yang mengatakan bahwasanya iman
hanyalah pembenaran dengan lisan dan keyakinan dalam hati, adapun
amalan anggota badan tidak termasuk iman. Dan semua ini, pihak-pihak yang
tidak sejalan dengan ahlus-sunnah wal-jama’ah, yang meyakini bahwa iman

tidak terbatas pada ma’rifah pengenalan Allah saja, tidak pula hanya terbatas
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pengucapan/pengikraran di lisan, tidak pula terbatas dengan pembenaran
dalam hati, bahkan juga mencakup amalan.

& Faidah yang keempat adalah bahwa iman bisa meningkat, bisa naik, bisa
bertambah, tidak dengan otomatis, namun dengan amal shalih, iman
meningkat karena ada faktor yang meningkatkannya yaitu ketaatan dan amal-
amal sholeh. Pun demikian, iman tidak turun otomatis begitu saja tanpa sebab,
sama sekali tidak, namun iman turun karena kemaksiatan, karena dosa. Dan
dosa serta ketaatan harus kita pahami dengan baik, jangan sampai salah
memahaminya. Sebagian orang mengatakan, meyakini dan menyangka
bahwasanya ketaatan hanyalah menjalankan kewajiban. Sama sekali tidak.
Bahkan meninggalkan keharaman, menyengaja meninggalkan keharaman,
apalagi jika keharaman itu sudah ada di depan mata, sudah ada di genggaman
tangan, dengan mudah didapat, ini pun termasuk bentuk ketaatan. Yang kalau
seseorang bertaqwa kepada Allah, sengaja meninggalkan keharaman yang
sebenarnya ia bisa dan mampu lakukan, maka imannya akan bertambah. Pun
demikian, tidak seperti sangkaan sebagian orang bahwasanya kemaksiatan
hanyalah melakukan dosa-dosa seperti mencuri, korupsi, berzina, dan
sebagainya, tidak, bahkan meninggalkan kewajiban itupun termasuk
kemaksiatan. Seseorang yang meninggalkan sholat lima waktu, maka semua
ulama sepakat, imannya berkurang. Bahkan sebagian mereka mengatakan,
jilka meninggalkannya karena malas saja, imannya sudah hilang.
Meninggalkan zakat, orang kaya tapi tidak mau berzakat, padahal hartanya
sudah melewati nishab dan sudah berlangsung selama satu tahun, namun ia

enggan berzakat, maka ia telah melakukan kemaksiatan, imannya pun akan

POKOK AQIDAH AHLUSSUNNAH - IMAM AHMAD BIN HANBAL 95



2} BISA

Belajar Islam dan Bahasa Arab

berkurang. Mampu berhaji namun tidak berhaji, dan sebagainya. Artinya,
iman akan bertambah ketika kita melakukan ketaatan dan juga menyengaja
meninggalkan kemaksiatan. Tentu saja, meninggalkan kemaksiatan, jika
disertai dengan penyengajaan, meniatkan meninggalkan kemaksiatan, maka
pahalanya jauh lebih besar. Dan juga termasuk hal yang mengurangi iman
adalah melakukan kemaksiatan yang jelas-jelas maksiat dan juga
meninggalkan kewajiban-kewajiban agama.

& Faidah yang kelima, iman memiliki cabang-cabang. Dalilnya “Iman memiliki
70 sekian cabang” (HR.Bukhari Muslim). Terdapat tambahan dalam hadits
riwayat Bukhari, “Cabang yang paling tinggi adalah Laa Ilaaha Illallah, dan
yang paling ringan adalah (cabang yang terakhir) menyingkirkan gangguan
dari jalan, dan rasa malu termasuk cabang-cabang keimanan.” Dalam hadits
ini pun ada isyarat bahkan dalil terhadap apa yang sudah disebutkan di awal
pembahasan tadi, yaitu bahwasanya iman mencakup amalan hati, amalan
lisan, dan mencakup amalan anggota badan. Rasulullah mengatakan, yang
paling tinggi adalah ucapan Laa Ilaaha Illallah, ini amalan lisan. Dan paling
rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan, ini adalah amalan anggota
badan, diwakili dengan tangan. Rasa malu merupakan cabang dari keimanan,
dan rasa malu tempatnya diawali dari hati.

& Faidah yang keenam, adalah bahwasanya seseorang ketika meninggalkan
salah satu cabang keimanan tadi, karena kelalaiannya, karena mengikuti hawa
nafsu, atau ketika ia melakukan dosa yang merupakan hal yang sebenarnya
bertolak belakang dengan konsekuensi keimanan, maka sebenarnya dalam hal

ini ahlus-sunnah wal-jama’ah tetap menganggap ia sebagai mukmin, sebagai
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beriman, tidak mengeluarkannya begitu saja, jika ia meninggalkan salah satu
dari cabang-cabang keimanan karena kelalaian atau mengikuti hawa nafsu,
namun imannya tidaklah menjadi sempurna lagi, ia menjadi seorang yang
beriman namun fasiq, imannya berkurang, tidak hilang seluruhnya, namun
juga tidak sempurna. Inilah aqidah ahlus-sunnah wal-jama’ah terhadap
pelaku-pelaku dosa besar, bahwasanya mereka dianggap beriman karena
memiliki asal keimanan, belum hilang asal keimanan ini, namun mereka juga
dicap fasiq karena telah melakukan dosa besar. Berbeda dengan pihak-pihak
yang tidak sejalan dengan ahlus-sunnah wal-jama’ah, sebagian mereka
ekstrim kiri, sebagian mereka ekstrim kanan. Ekstrim kiri mengatakan ia
benar-benar keluar dari keimanan, atau ia bahkan masuk ke dalam jurang
kekafiran. Sebagian mereka mengatakan, keluar dari keimanan, namun tidak
sampai ke kekafiran. Namun pihak ekstrim kiri ini, semuanya sepakat bahwa
kelak jika ia meninggal dan belum bertobat, maka ia pasti akan kekal di dalam
Neraka. Hanya saja mereka berselisih di dunia, apakah ia benar-benar kafir
ataukah ia belum sampai kafir namun sudah keluar dari iman, posisi antara
keimanan dan kekafiran. Ini ekstrim kiri. Ada lagi ekstrim kanan, yaitu yang
mengatakan bahwa orang yang berbuat dosa besar, tetap sempurna imannya,
tidak berkurang sama sekali. Bahkan pernyataan sebagian mereka
bahwasanya imannya orang-orang fasiq sama seperti imannya Abu Bakar,
iman Umar, bahkan imannya Jibril. Tentu saja hal ini tidak bisa diterima oleh

ahlus-sunnah wal-jama’ah, bahkan tidak bisa diterima oleh akal yang sehat.
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Sebaik-baik umat setelah Nabi-Nya adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq, kemudian
Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, kita mengutamakan tiga shahabat ini
sebagaimana Rasulullah mengutamakan mereka, para shahabat tidak berselisih
dalam masalah ini, kemudian setelah tiga orang ini orang yang paling utama
adalah ashabusy-syura (Ali bin Abi Thalib, Zubair, Abdurrahman bin Auf, Sa’ad
dan [Thalhah]*) seluruhnya berhak untuk menjadi khalifah dan imam. Dalam hal
ini kita berpegang dengan hadits Ibnu Umar:

-
&

.’;’ 0T 8% 4(-32 5% s-5 @i ¢ /o)E_foswf:’ 53\~ °Ez Sz (- oz siy § - by oses das ‘?}
uiwsr.:cdwr.:c ﬁﬁﬁ\-djﬁ\j@‘\ew\j S J ade A J""_fw\ dj‘“’))"\"’w

“Kami menganggap ketika Rasulullah masih hidup dan para sahabatnya masih
banyak yang hidup, bahwa sahabat yang terbaik adalah: Abu Bakar, Umar dan

Utsman kemudian kita diam (tidakmenentukan orang keempat?,)

Kemudian setelah ashabusy-syura orang yang paling utama adalah orang yang
ikut perang Badar dari kalangan Muhajirin kemudian dari kalangan Anshar
sesuai dengan urutan hijrah mereka, yang lebih dulu hijrah lebih utama dari yang
belakangan, kemudian manusia yang paling utama setelah para shahabat adalah
generasi yang beliau diutus kepada mereka. Dan semua orang pernah bersahabat
dengan beliau selama satu tahun, satu bulan, satu hari atau satu jam, siapa yang
pernah melihat Rasulullah maka dia termasuk shahabat Rasulullah Shallallaahu

‘Alaihi wa Sallam.

“*HR. Bukhari No. 3655
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Dia mempunyai keutamaan sesuai dengan lamanya dia bersahabat dengan
Rasulullah Shallallaahu “Alaihi wa Sallam, dia lebih dulu masuk Islam bersama
Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam, mendengar dan melihatnya (merupakan
satu keutamaan baginya — pent). Orang yang paling rendah persahabatannya
dengan Rasulullah tetap lebih utama dari pada generasi yang tidak pernah
melihatnya, walaupun mereka bertemu dengan Allah dengan membawa seluruh
amalannya. Mereka yang telah bersahabat dengan Nabi Shallallaahu ‘Alaihi wa
Sallam telah melihat dan mendengar beliau lebih utama —karena persahabatan
mereka — dari kalangan Tabi’in walaupun mereka (Tabi’in) telah beramal dengan

semua amal kebaikan.
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FAWAAID

& Yang pertama bahwasanya ahlus-sunnah wal-jama’ah meyakini seyakin-
yakinnya bahwasanya umat yang paling utama setelah Nabi Shallallaahu
‘Alaihi wa Sallam ialah Abu Bakar Ash-Shiddiq, kemudian Umar bin Khattab,
Utsman bin Affan. Ini merupakan kesepakatan para ulama sebagaimana yang
dinukil oleh Imam Ahmad dalam ushulus-sunnah. Karena semua yang
dinukil Imam Ahmad dalam ushulus-sunnah merupakan pokok keyakinan
ahlus-sunnah.

& Faidah kedua bahwasanya urutan mereka dalam keutamaan menurut
pendapat mayoritas ulama sama seperti urutan mereka di dalam khilafah: Abu
Bakar, Umar, kemudian Utsman, kemudian Ali. Bahwasanya ada perselisihan
mengenai masalah fadhilah antara Utsman dan Ali, siapa yang lebih utama,
namun ahlus-sunnah wal-jama’ah sepakat bahwasanya Utsman lebih dahulu
menjadi khalifah sebelum Ali dan lebih berhak.

& Faidah yang ketiga, bahwasanya sepeninggal mereka berempat, yang lebih
utama, adalah ashhabusy-syura. Ashhabusy-syura merupakan satu tim yang
tadinya terdiri dari enam orang, dipilih oleh Umar bin Khattab ketika beliau
sakaratul maut. Saat sudah dekat ajal beliau, beliau memerintahkan enam
orang shahabat tersebut berunding, musyawarah di antara mereka, siapa yang
akan menjadi khalifah sepeninggal Umar bin Khattab. Keenam orang tersebut
adalah Utsman bin Affan, Ali bin Abi Tholib, Tholhah bin Ubaidillah, Zubair
bin Awwam, Abdurrahman bin Auf, dan Sa’ad bin Abi Waqqgash. Dan ini hal

yang disepakati oleh para shahabat dan juga para ulama setelahnya:

POKOK AQIDAH AHLUSSUNNAH - IMAM AHMAD BIN HANBAL 105



2} BISA

Belajar Islam dan Bahasa Arab

bahwasanya ashhabusy-syura yang berjumlah enam orang adalah sebaik-baik
shahabat sepeninggal Abu Bakar dan Umar.

& Faidah keempat, bahwasanya, keenam-enamnya berhak menyandang gelar
khalifah seandainya pun terpilih. Keenam-enamnya layak menjabat sebagai
khalifah. Yang terpilih dari enam orang ini hanyalah dua orang saja : Utsman,
kemudian Ali radhiyallaghu ‘anhumaa. Namun andai setelahnya mereka
terpilih, maka keenam orang ini, empat orang yang lainnya pun berhak
menjadi khalifah.

& Faidah yang kelima, bahwasanya setelah ashhabusy-syura, yang lebih utama
adalah ahlul-badr. Dan keutamaan ahlul-badr sangatlah banyak. Namun
ahlul-badr terbagi menjadi dua. Ada ahlul-badr dari kalangan Muhajirin, yang
tentunya lebih utama daripada ahlul-badr dari kalangan Anshar. Sudah
maklum bahwasanya kaum Mubhajirin yang lebih dahulu berhijrah, lebih
utama. Sebagian ulama yang menyebutkan bahwasanya assaabiquunal
awwaluun minal muhajirin lebih utama daripada assaabiquunal awwaluun minal
anshor. Hijrah dan lebih dahulu masuk Islam menjadi faktor utama
didahulukannya ahlul-badr dari kalangan Muhajirin daripada ahlul-badr dari
kalangan Anshar.

& Faidah yang keenam, adalah bahwasanya seluruh shahabat selain ahlul-badr,
selanjutnya, itu semua merupakan orang-orang yang paling utama setelah
ahlul-badr. Shahabat adalah semua orang yang hidup sezaman dengan Nabi,
melihat beliau, beriman dengan beliau, bertemu dengan beliau, dan meninggal

dalam keadaan Islam.
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& Faidah yang ketujuh, bahwasanya dalam menyikapi shahabat ada dua
kelompok ekstrim. Yang pertama adalah nawaasikh nashbiyah, yang mencela
ahlul-bait. Kelompok ekstrim berikutnya adalah roofidhoh rowaafidh, yang
mencela selain ahlul-bait. Dan kedua kelompok ekstrim ini sama-sama keliru,
sama-sama sesat. Bahkan ketika mereka sudah mengkafirkan siapa pun dari
kalangan shahabat, sungguh telah keluar dari Islam. Imam Ahmad
rahimahullaahu ta’ala menyatakan bahwasanya barangsiapa mengatakan dan
barangsiapa yang mencela Abu Bakar dan Umar, dia telah kafir. Begitu pula
dengan seluruh shahabat. Karena shahabat telah dijamin oleh Allah masuk
surga dan mendapatkan ridho Allah. Ini bentuk rekomendasi dari Allah
kepada seluruh shahabat. Maka orang yang mengatakan shahabat Kafir,
artinya mengatakan Allah tidak ridho. Bagaimana mungkin Allah ridho
kepada orang kafir. Ketika mengatakan Allah tidak ridho kepada mereka,
mereka bukanlah termasuk yang diridhoi, maka artinya mendustakan firman
Allah yang terdapat surat At-Taubah ayat ke 100.

& Faidah yang kedelapan, bahwasanya rafidhah bukannya menjadikan khalifah
yang empat tadi namun mereka membuat khalifah tandingan berdasarkan
khayalan mereka. Khalifah pertama yang berhak menurut mereka adalah Ali
bin Abi Tholib, yang kedua yang berhak menurut mereka adalah putra beliau,
yaitu Hasan. Yang berhak selanjutnya, khalifah ketiga menurut mereka adalah
Husain. Yang keempat menurut mereka adalah imam-imam yang 12, Zainul
Abidin, Ali bin Husain. Kemudian yang kelima adalah Khawaid bin Ali Al-
Baaqir. Yang keenam, putra dari Baagqir : Ja’tar bin Muhammad Ash-Shodiq.
Kemudian Musa bin Ja’far al Qawwim. Kedelapan Ali bin Musa Ar-Ridho.
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Kesembilan Muhammad bin Ali Al-Jawwad. Kesepuluh Ali bin Muhammad
Al Hadi. Kesebelas Al-Hasan bin Ali Al-Asykari. Ternyata Al Hasan bin Ali
Al Asykari mandul, sehingga mereka membuat sosok fiktif yang ke 12 yang
disebut Mohamad bin al Hasan al Muntazhor Al Mahdi dan ini jelas-jelas
menyimpang dari apa yang sudah disepakati oleh ahlus-sunnah wal-jama’ah
dalam hadits yang shohih bahwasanya nama Imam Al Mahdi adalah
Mohammad bin Abdillah. Sementara imamnya kaum syiah, imam mahdinya
mereka, Mohamad bin Al Hasan, sosok fiktif pula, tidak ada dalam kenyataan.

Karena bapak beliau, Hasan bin Ali Al-Asykari, seorang yang mandul.

Keutamaan Tabi’'in dan Generasi Setelah Mereka

& Pertama, bahwasanya generasi yang paling utama setelah para shahabat ialah
generasi tabi’in. Dan tabi’in ialah, sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnu
Hajar, mereka ialah, orang yang hidup sezaman dengan sahabat, bertemu
dengan mereka, masuk Islam, dan meninggal dalam keadaan Islam. Inilah
generasi tabi’in. Dan tabi’in ini terbagi dalam 3 kelompok : tabi’in mukhadran,
yaitu orang-orang yang sebenarnya sudah hidup sejak zaman Nabi namun
mereka terlambat bertemu Nabi, Nabi keburu wafat. Tabi’in senior, yang
memang sama sekali belum lahir pada zaman Rasulullah. Tabiin senior
bertemu dengan shahabat-shahabat senior. Yang terakhir adalah tabi’in—
tabi’in junior, dan tabi’in-tabi’in junior bertemu dengan shahabat-shahabat
junior. Karena para shahabat radhiyallashu ‘anhum ini terakhir kali hidup ialah
pada tahun 90-an H, dan yang meninggal terakhir adalah al Muammar bin

Thufail di Makkah (shahabat junior terakhir yang meninggal) dan tahun wafat

. __________________________________________________________________________________________________________|
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beliau diperselisihkan, sebagian mengatakan 91 H, sebagian mengatakan
hampir 100 H. Intinya, periode 90-an H para shahabat masih ada, sehingga
tabi'in junior pun masih ada ketika itu. Dan memang demikianlah yang
disabdakan Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam dalam hadits riwayat
Bukhari bahwasanya tidak ada orang dari kalangan shahabat yang akan hidup
100 tahun setelah Rasul Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam mengucapkan sabda
beliau. Sesungguhnya tidak ada penduduk bumi yang akan hidup 100 tahun
setelah ini. Dan memang benar demikian adanya.

& Kedua, dalil bahwasanya generasi yang paling utama setelah generasi
shahabat adalah generasi tabi’in ialah hadits yang masyhur diriwayatkan oleh
Bukhari dan Muslim : Generasi yang terbaik ialah generasiku, yakni generasi
para shahabat, kemudian generasi setelahnya, yaitu generasi tabi’in,
kemudian generasi setelah itu, yaitu tabi’ut tabi’in.

& Ketiga ialah bahwasanya, tiga generasi ini, shahabat, tabi’in dan tabi'ut tabi’in
disebut sebagai alquruunul mufadhdholah.

& Keempat, bahwasanya orang yang paling rendah derajat keshahabatannya itu
lebih utama daripada tabi’in manapun. Shahabat sejunior apapun, sesaat
mungkin bertemu dengan Nabi atau bagaimana, lebih utama dari tabi’in
manapun. Dan maksud keutamaan di sini adalah keutamaan shuhbah,
keistimewaan membersamai Nabi Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam, walaupun
para ulama mengatakan, mungkin saja secara amal ada tabi’in yang jauh lebih
banyak amalnya, secara ilmu ada tabi’in yang lebih berilmu, namun tetap
keutamaan shuhbah tidak bisa didapatkan siapapun sepeninggal Nabi

Shallallaahu “Alaihi wa Sallam. Nabi Shallallaahu “Alaihi wa Sallam meninggal,
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tidak ada lagi yang berhak menyandang gelar shuhbah, yang sangat istimewa,
yang sangat prestisius, sehingga para tabi’in bagaimanapun shalih dan alim
mereka tidak lebih utama dibandingkan para shahabat. Berdasarkan nash
hadits ‘tsumma’ artinya ada jenjang, ada jarak, berbeda dengan ‘fa’. Benar-
benar para shahabat luar biasa keutamaanya dibandingkan dengan para
tabi’in, sehingga ada orang yang membanding-bandingkan Muawiyah bin
Abu Sufyan dengan Umar bin Abdul Aziz rahimahullah, menganggap bahwa
Umar bin Abdul Aziz 1000x lebih utama dari Muawiyah, namun dijawab oleh
para ulama : Sungguh, debu yang ada di hidungnya Muawiyah ketika dia
berjihad bersama Nabi Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam lebih utama daripada

keadilan dan kewaraan Umar bin Abdul Aziz Rahimahullaahu Ta’ala .

. __________________________________________________________________________________________________________|
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TAAT KEPADA PEMIMPIN

S AERGEI dy e, oWl Head) PR IH]P Sl

G el o5 Tl Lo 55 AL e ane 15 5ale
) 2558 Ga6J5es 1) A35E Ve B3 TaR sl o5 ) Y & o2 55
5d50 s 1) CBREN B5585 Vyegle Al & a5 i 2 X

-

36 fs Y5 0 Calagdals adt Bogdsa 5 OF \adie Bisat ) 1G53

G 58 e J A0l BB B il 538 LASET e 26

ut-;f””k}a-?uiwb@fbjfm \yK“” Y\g_,o.b- M\ ‘J\;\‘s@w

€5

o755 G QS e 355 3 us:ﬂlw\, L;_“ZL Fpa33 ‘[ﬁ A5 565 WS 53]
L2 O a5 LDy £ 1,2805earle |AZi) SN 58 355Gl t N 1255 501 23]
A

/,w\yw\ ”“’LY\J fyx.a.LM.J”\LacC)G-\\MM“/ML

25N e £ A5 QLN Jlss J4 Vdlels f Sl Ll £, S G-

/////

POKOK AQIDAH AHLUSSUNNAH - IMAM AHMAD BIN HANBAL 127



2} BISA

Belajar Islam dan Bahasa Arab

Mendengar dan taat pada Imam dan Amirul mukminin yang baik ataupun yang
fajir. Dan juga wajib taat kepada orang yang menjabat kekhalifahan karena
manusia telah berkumpul (ba’iat) dan ridha kepadanya, dan juga taat kepada
orang yang memberontak mereka dengan pedang hingga menjadi khalifah dan

dinamakan amirul mukminin.

Jihad terus berlangsung bersama Imam hingga hari kiamat dengan imam yang
baik ataupun fajir tidak boleh ditinggalkan. Pembagian harta fa’i (harta rampasan
yang diambil tanpa melalui peperangan terlebih dahulu) dan pelaksanaan
hukum-hukum had dilakukan oleh imam, dan hal ini terus berlangsung tidak

boleh seorangpun mencela mereka dan tidak boleh pula membantah mereka.

Memberikan zakat (shadaqah) kepada mereka dibolehkan dan teranggap,
barangsiapa yang memberikannya kepada mereka maka sudah cukup baginya,

Imamnya baik ataupun fajir.

Shalat Jum’at di belakang Imam dan di belakang orang yang dipilih oleh Imam
sudah cukup dan sempurna dan dilakukan dengan dua rakaat, Barangsiapa yang
mengulang shalatnya maka dia adalah seorang ahlul bidah yang meninggalkan
atsar dan menyelisihi Sunnah. Dia tidak mendapatkan keutamaan shalat Jum’at
sedikitpun jika menganggap tidak boleh shalat dibelakang Imam yang baik
ataupun yang zhalim, Sunnah mengajarkan untuk shalat bersama mereka dua
rakaat, kita beragama dan meyakini bahwa itu sudah sempurna jangan sampai

ada suatu perasaan apapun dalam dadamu tentang masalah tersebut.

. __________________________________________________________________________________________________________|
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Barangsiapa yang memberontak kepada Imam kaum muslimin setelah mereka
berkumpul dan mengakuinya sebagai khalifah, dengan cara apapun dengan
ridha maupun dengan paksa, maka pemberontak itu telah memecahkan
persatuan kaum muslimin dan menyelisihi atsar dari Rasulullah, kalau dia mati

dalam keadaan memberontak maka dia mati dalam keadaan mati jahiliyah.

Tidak dihalalkan atas seorangpun memerangi sulthan atau memberontaknya,
barangsiapa yang melakukannya maka dia adalah mubtadi’ (ahlul-bid’ah), sudah

tidak diatas Sunnah dan jalanyang lurus.

FAWAAID
& Salah satu pilar akidah ahlus-sunnah wal-jama'ah adalah mendengar dan taat
kepada pemimpin, baik pemimpin tersebut baik, adil, sholih, ataupun fajir,
melakukan dosa besar, dzolim, jahat, semena-mena.
& Dalam sejarah islam, kekhalifahan terjadi dengan cara sebagai berikut:
a. Pemilihan oleh perwakilan kaum muslimin
b. Pemilihan oleh pemimpin sebelumnya
c. Pemimpin yang baru telah menguasai wilayah
Jika sudah terangkat pemimpin maka wajib untuk mendengar dan taat
kepadanya.
& Ketaatan kepada pemimpin mengikuti ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya.

Ketaatan terbatas hanya kepada perkara yang ma'ruf saja.
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& Peperangan atau jihad tetap berlaku sekalipun di bawah komando pemimpin
yang buruk. Dan fai (harta mirip ghonimah, namun didapatkan tidak dengan
kontak fisik), juga diserahkan kepada pemimpin tersebut sekalipun pemimpin
tersebut buruk. Dan juga penegakan hukum pidana serta penunaian zakat
tetap sah kepada pemimpin tersebut.

& Tetap melakukan shalat berjamaah dan shalat Jum’at di belakang para
pemimpin atau di belakang orang-orang yang ditunjuk oleh pemimpin
tersebut sekalipun pemimpin atau orang yang ditunjuk oleh pemimpin
tersebut berperilaku buruk dan zhalim. Shalatnya tetap sah.

& Tidak mengikuti shalat berjamaah bersama pemimpin yang resmi, akan
membawa kepada perpecahan dan terbelahnya kaum mukminin.

& Diantara pokok akidah ahlus-sunnah adalah tidak boleh memberontak kepada
pemimpin yang sah dari kalangan kaum muslimin.

a. Dalil dari Rasulullah dalam riwayat Bukhari dan Muslim:
Bahwa apabila dia mati dalam keadaan memberontak, maka dia mati
dalam keadaan mati jahiliyah. Maksud disini sebagaimana orang kafir
namun tidak dihukumi keluar dari Islam seperti orang yang meninggalkan
shalat secara sengaja. Ada kaidah dahsyatnya suatu dosa, meskipun tidak
mengeluarkannya dari Islam, namun secara lahiriyah menunjukkan
kekafiran, namun tidak diungkapkan seolah olah keluar dari Islam. Maka
dari itu, dalam memahami hadits, harus merujuk pada pakarnya.

b. Orang yang memberontak kepada pemimpin yang sah di kalangan kaum

muslimin, maka ia telah melakukan dosa besar.
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Imam Ahmad menyampaikan bahwa barang siapa yang mengulangi
shalat, maka hal ini termasuk perbutan yang menyelisihi sunnah (karena
menganggap shalatnya dibelakang pemimpin yg melakukan dosa besar
tidak sah). Yang sunnah adalah tetap shalat dua rakaat bersama imam, dan
meyakini shalat tersebut adalah sah sempurna tidak ada keraguan
sedikitpun dalam hatimu.

& Sebagian kalangan yang tidak sejalan dengan ahlus-sunnah ini menganggap
bahwa pemimpin yang sah (khalifah) apabila dia melakukan dosa besar maka
langsung dihukumi kafir dan diperangi. bahkan sebagian beranggapan tidak
sah keimaman kecuali imam-imam tertentu saja yang jumlahnya mereka
tentukan. Padahal pemimpin tersebut sudah meninggal dunia dan akan ada
pemimpin yang muncul ditempat tertentu.

& Ahlus-sunnah waljama’ah tidak memberontak kepada pemerintah, namun
jika pemimpin tersebut sudah melanggar keabsahan kepemimpinannya
karena telah ada padanya syarat-syarat tersebut diantaranya:

a. Melakukan kekufuran yang jelas (tidak ada perselisihan dianatara para
ulama akan kekafirannya)

b. Kekafirannya didukung oleh dalil-dalil yang sah

c. Dijatuhkan oleh pemimpin yang kafir pula, karena kemudharatan tidak
bisa diganti dengan kemudharatan yang sama

d. Adanya kemampuan kaum muslimin untuk menggulingkan pemimpin
yang sah yang kafir tersebut

Maka yang dilakukan adalah meminimalisasi keburukan-keburukannya

dengan cara menasehatinya.
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& Syariat Islam datang dengan tujuan utama menghasilkan kemaslahatan atau
menyempurnakan kemaslahatan yang ada ataupun syariat Islam bertujuan
untuk menghilangkan kemudharatan atau mengurangi kemudharatan yang

ada.
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Memerangi para pencuri dan khawarij diperbolehkan jika mereka mengancam
jiwa dan harta seseorang. Jika demikian seseorang dibolehkan untuk
memeranginya dalam rangka membela jiwa dan hartanya sebatas
kemampuannya, tapi dia tidak boleh mencari atau mengejar mereka jika mereka
memisahkan diri atau meninggalkannya, tidak boleh seorangpun mengejarnya
kecuali Imam atau pemerintah muslimin. Tapi yang diperbolehkan itu adalah
membela dirinya ditempat kejadian, dan tidak berniat untuk membunuh
seorangpun, kalau pencuri (khawarij) tersebut mati ditangannya ketika ia

membela diri maka Allah akan menjauhkan orang yang terbunuh, dan kalau dia
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(yang bela diri) yang terbunuh dalam keadaan membela diri dan hartanya, aku
mengharapkan dia mati syahid sebagaimana dalam hadits-hadits, seluruh atsar
dalam masalah ini hanya menyuruh untuk memeranginya dan tidak
memerintahkan untuk membunuh atau mengintainya, tidak diperbolehkan
membunuhnya kalau dia tersungkur atau terluka, kalau menjadikannya sebagai
tawanan juga tidak boleh dibunuh, dan jangan dihukum had olehnya sendiri,
akan tetapi hendaknya urusan tersebut diserahkan kepada orang yang telah

Allah tunjuk sebagai Imam (qadhi) untuk menghukumnya.

FAWAAID
& Al-lusyusy adalah jamak [lisyun yaitu pencuri, adalah pencuri yang
melakukannya dengan memaksa atau thauth tharig atau begal dalam bahasa

Indonesia.

& Al-khawarij adalah al-bughoh atau para pemberontak, orang-orang memiliki
syubhat kemudian memberontak kepada pemimpin kaum muslimin.

& Sikap ahlus-sunah waljamaah menghadapi al-lusyusy dan al-bughoh dari
kalangan khawarij:

1. Jika datang pencuri harta atau untuk membunuh atau mengganggu
anggota keluarga maka seseorang harus membela dirinya, keluarganya
dan hartanya namun dengan cara yang paling ringan sebelum
melakukannya dengan cara yang lebih berat andai bisa menghentikannya
hanya dengan tangan maka dia tidak boleh menghentikannya dengan
senjata dan bila pencuri atau pemberontak tersebut sudah melarikan diri

maka tak perlu dikejar.
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2. Ketika begal atau pemberontak sudah ditangkap maka tidak boleh disakiti
atau diberi hukuman sekehendak sendiri, yang berhak memberi hukuman
pada mereka adalah imam, sedangkan hak dari orang sipil tersebut
hanyalah membela diri dari begal tersebut lebih dari itu bukan hak dia.

3. Jika dalam membela diri ini harus dengan kontak fisik atau menggunakan
senjata dan kemudian jatuh korban, bila yang terbunuh dari pihak musuh
maka semoga orang tersebut diharapkan dijauhkan dari rahmat Allah dan
bila yang terbunuh pihak yang membela diri semoga mendapat
kesyahidan.

4. Bahwasanya pemimpin dianjurkan jika muncul pihak-pihak yang
akan menggulingkannya sementara tidak ada hujjah yg nyata dan jelas dan
hanya karena syubhat dan pemberontak ini menggunakan kekuatan fisik,
maka imam boleh mengerahkan pasukannya untuk menghentikan para
pemberontak tapi imam tidak boleh melakukan hal-hal seperti disebutkan
diatas.

- Bila pemberontak melarikan diri tak boleh dikejar, tidak seperti pada
jihad dalam jihad musuh boleh dikejar apalagi dikhawatirkan akan
membahayakan kelak, karena pemberontak masih kaum muslimin.

- Bila sebagian terluka maka tidak boleh ditambah lukanya.

- Bila sudah ditawan tidak boleh sembarang dihukum tanpa ada
kebijakan dari imam bahkan harus dibedakan dengan tawanan kafir
harbiyyin.

Pada tawanan kafir harbiyyin boleh dibunuh dengan kebijakan imam

karena adanya madharat, boleh ditukar dg tawanan kaum muslimin

. __________________________________________________________________________________________________________|
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atau boleh minta tebusan.
Pada tawanan dari pemberontak diajak bertaubat dan diajak kembali
untuk tidak memberontak.

5. Bahwasanya orang yang terbunuh dalam membela diri dari begal atau
kaum pemberontak maka diharapkan dia mati syahid berdasar hadits yg
shahih:

a. Hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Amr

Nk 538 46 553 I o
“Siapa yang terbunuh karena mempertahankan hartanya maka ia
syahid.” (HR. Al- Bukhari dan Muslim).

b. Hadits yang diriwayatkan Abu Dawud dan an Nasaa-i dan selain
keduanya, bahwa Nabi Shallallaghu 'Alaihi wa Sallam bersabda:
“Barangsiapa yang terbunuh karena membela hartanya, maka ia syahid.
Barangsiapa terbunuh karena membela keluarganya, maka ia syahid.
Barangsiapa terbunuh karena membela agamanya, maka ia syahid. Dan
barangsiapa yang terbunuh karena membela darahnya, maka ia syahid.”

c. Abu Hurairah berkata: Datang seseorang kepada Rasulullah, ia berkata,
“Wahai Rasulullah, apa pendapatmu bila datang seseorang ingin
mengambil hartaku?” Beliau menjawab, “Jangan engkau berikan
hartamu.” Ia bertanya lagi, “Apa pendapatmu jika orang itu
menyerangku?” “Engkau melawannya,” jawab beliau. “Apa
pendapatmu bila ia berhasil membunuhku?” tanya orang itu lagi. Beliau

menjawab, “Kalau begitu engkau syahid.” “Apa pendapatmu jika aku

. __________________________________________________________________________________________________________|
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yang membunuhnya?” tanya orang tersebut. “Ia di neraka,” jawab

beliau. (HR. Muslim)
& Allah tidak mengajarkan kaum muslimin kelemahan dan kaum muslimin
diberi hak untuk melakukan pembelaan diri namun pembelaan diri tersebut
harus diusahakan melalui jalan yg paling ringan karena kondisi defensif yang

berbeda hukumnya dengan kondisi menyerang.
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Kami tidak mempersaksikan (memastikan) seorang ahlul-giblah (muslim)
dengan amalannya akan masuk syurga atau neraka. Kami mengharapkan orang
yang shalih (untuk masuk syurga-pent.), dan kami juga mengkhawatirkan serta
menakutkan orang yang berbuat jelek dan dosa (untuk masuk neraka-pent) dan

kami mengharapkan rahmat Allah untuknya.

Barangsiapa yang bertemu dengan Allah dengan membawa dosa yang bisa

memasukkannya dalam neraka -tapi dia taubat tidak terus menerus melakukan

. __________________________________________________________________________________________________________|
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dosanya- maka sesungguhnya Allah menerima taubat hambanya serta

memaafkan kejelekannya.

Barangsiapa yang bertemu dengan Allah dalam keadaan telah ditegakkan
atasnya hukum had di dunia maka itulah penghapus dosa baginya, sebagaimana

telah ada khabar dari Rasulullah.

Barangsiapa yang bertemu dengan Allah dalam keadaan terus menerus
melakukan dosa, dan tidak bertaubat dari dosa-dosa yang mengharuskan ia
dihukum oleh Allah, maka urusannya dikembalikan kepada Allah, kalau Allah
menghendaki Dia akan mengadzab orang tersebut dan jika tidak Allah akan

mengampuninya.

Barangsiapa yang bertemu dengan Allah —dalam keadaan kafir— Allah akan

mengadzabnya dan tidak ada ampunan baginya.

Rajam itu adalah haq (wajib) atas orang yang zina dan telah menikah, jika dia
mengaku atau telah ada bukti yang kuat, Rasulullah telah merajam, demikian

pula khulafaur rasyidin.

. __________________________________________________________________________________________________________|
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FAWAAID

& Salah satu prinsip agidah ahlus-sunah waljama’ah yaitu tidak boleh
memastikan seseorang dengan surga atau neraka.

& Ahlul-giblah: orang-orang muslim yang komitmen dengan aturan aturan
Islam atau dikalangan ulama disebut kaum muslimin.

& Bila melihat seseorang berbuat amal yang baik atau amal sholeh maka tidak
boleh memastikan seseorang tersebut (si fulan) akan masuk surga karena
beramal demikian. Demikian juga bila melihat seseorang banyak berbuat dosa
atau kejahatan maka tidak boleh memastikan bahwa seseorang tersebut (si
fulan) pasti akan masuk neraka karena banyak berbuat dosa. Hal tersebut
tidak boleh karena telah banyak hadits menjelaskan bahwa amalan dan nasib
seseorang ini dilihat pada kondisi akhirnya, bila penutupnya baik maka
baiklah dan jika akhir amalannya buruk maka buruklah amalannya.

Dari Abi Abdirrahman Abdillah bin Mas"ud radhiyallahu’anhu, beliau berkata:
Kami diberitahu oleh Rasulullah, Beliau Shallallaghu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda, “Sesungguhnya telah disempurnakan penciptaan salah seorang dari
kalian dalam perut ibunya selama empat puluh hari dalam bentuk sperma,
kemudian dia menjadi segumpal darah selama itu pula, kemudian menjadi
segumpal daging selama itu pula, kemudian Allah mengutus kepadanya
malaikat, kemudian ditiupkan ruh kepadanya, lalu malaikat tersebut
diperintahkan untuk menulis empat perkara; untuk menulis rizkinya, ajalnya
dan amalannya dan nasibnya (setelah mati) apakah dia celaka atau bahagia.
Demi Allah yang tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Dia.

Sesungguhnya salah seorang dari kalian benar-benar beramal dengan
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amalan ahli surga, sehingga jarak antara dirinya dengan surga hanya satu
hasta, lalu dia didahului oleh catatan takdirnya, sehingga dia beramal
dengan amalan ahli neraka, sehingga dia memasukinya. Dan salah seorang
di antara kalian benar-benar beramal dengan amalan ahli neraka, hingga
jarak antara dirinya dengan neraka hanya sehasta, lalu dia didahului oleh
catatan takdirnya, sehingga dia beramal dengan amalan ahli surga hingga
dia memasukinya. (HR Bukhari dan Muslim. Shahih dikeluarkan oleh Al
Bukhari di dalam [Bid'ul Khalqi/3208/Fath]. Muslim di dalam [Al
Qadar/2463/Abdul Baqi]).

& Ahlussunnah wal jama’ah sepakat menyakini bahwa orang-orang yang
disebut oleh Rasulullah masuk surga maka mereka pasti masuk surga. Orang-
orang yang disebut Rasulullah antara lain:

- Sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga
Dari Sa’id bin Zaid, ia bercerita; Bahwasanya ia pernah mendengar
Rasulullah Shallallaahu *Alaihi wa Sallam bersabda:
“Nabi (Muhammad) masuk Surga, Abu Bakar masuk Surga, ‘Umar masuk
Surga, ‘Utsman masuk Surga, ‘Ali masuk Surga, Thalhah masuk Surga, az-
Zubair masuk Surga, ‘Abdurrahman bin ‘Auf masuk Surga, dan Saad
masuk Surga.”
Sa’id pun berkata: “Andaikan aku mau, akan kusebutkan orang yang
kesepuluh.” Kemudian Sa’id memberitahukan bahwa orang
kesepuluh itu adalah dia sendiri.

- Hasan dan Husain
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Dari Jabir radhiyallaahu ‘anhu yang ketika masuk melihat Al-Husain bin ‘Ali
masuk ke dalam masjid mengatakan: “Barangsiapa yang ingin melihat
seorang sayyid (pemuka) dari para pemuda ahli surga, maka lihatlah Al-
Husain radliyallaghu ‘anhu ini. Saya mendengar hal itu dari Rasulullah
Shallallaahu “Alaihi wa Sallam”.

- Ukasyah
Dari kitab Shahiihul Bukhari dan Shahiith Muslim terdapat riwayat dari Abu
Hurairah; Bahwasanya ia pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda:
“Umatku yang akan masuk Surga tanpa hisab berjumlah 70.000 orang.
Wajah-wajah mereka bersinar seterang bulan purnama.” ‘Ukasyah bin
Mihshan al-Asadi, sambil mengangkat pakaian yang bercorak warna-warni
(seperti kulit macam tutup), berdiri. Lantas, Nabi berdo’a: “Ya Allah,
jadikanlah “Ukasyah salah seorang di antara mereka.” Seorang Sahabat dari
kalangan Anshar pun berdiri, lalu dia berkata: “Wahai Rasulullah,
do’akanlah agar aku menjadi salah seorang di antara mereka.” Rasulullah
berkata: “Kamu sudah didahului ‘Ukasyah.”

Dan sebaliknya jika ada nama nama yang dijamin masuk neraka berdasarkan

dalil-dalil maka kita wajib mempersaksikannnya, contohnya:

- Abu lahab dan istrinya
“Celakalah kedua tangan Abu Lahab, dan binasalah ia. Tidak bisa
mencukupinya harta maupun apa yang diusahakan olehnya. Kelak dia

akan masuk ke dalam neraka yang menyala-nyala. Demikian juga istrinya
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sang membawa kayu bakar. Yang di lehernya ada tali (kalung) dari sabut.”
(QS. Al-Masad)
- Fir'aun
Allah Ta’ala berfirman,
“Dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang amat buruk.
Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang , dan pada hari
terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): “Masukkanlah Fir'aun
dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras”.” (QS. Al Mu’min: 45-46)
Maka wajib meyakini bahwa tokoh tokoh tersebut masuk neraka, bila tidak
meyakininya berarti mendustakan Al-Quran dan Hadits.

& Tidak boleh mengkafirkan seseorang karena syubhat yaitu karena kebodohan
atau ketidaktahuannya karena dalam beberapa kondisi bisa menjadi udzur
untuk seseorang. Apalagi dengan memastikan orang tertentu, harus berhati
hati dan tidak boleh tergesa gesa.

& Tidak mengapa menyebut secara umum suatu amalan akan menyebabkan
seseorang masuk surga, tapi bila seseorang melakukan perbuatan tersebut
tidak boleh dipastikan bahwa orang tersebut masuk surga.

& Tidak mengapa menyebut secara umum suatu amalan akan menyebabkan
seseorang masuk neraka, tapi bila seseorang melakukan perbuatan tersebut
tidak boleh dipastikan bahwa orang tersebut masuk neraka.

& Tidak boleh menjawab wallaahu a’lam ketika ditanyakan apakah orang non
muslim masuk surga atau neraka karena sudah jelas dalil-dalilnya dalam Al-
Quran dan hadits bahwa orang yang tidak memilih Islam pasti masuk neraka.

Allah Ta’ala berfirman:

[
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang yang
musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu

adalah seburuk-buruk makhluk.( QS. Al-Bayyinah: 6)

Demikian juga bila ditanyakan apakah setiap orang Islam masuk surga, tidak
boleh dijawab wallahu a’lam karena secara umum setiap muslim pasti masuk
surga berdasarkan dalil-dalil dalam Al quran dan hadits. Tidak boleh menolak
hal tersebut dengan sangkaan-sangkaan dan menjawabnya dengan “mungkin
saja” karena akan merelatifkan hal-hal yang sudah pasti dalam Al-Quran dan
Hadits dan mendustakan Al-Quran dan Hadits.

& Bila seseorang terus menerus dalam kekafiran maka akan masuk neraka
namun tidak dihukumi secara mutlak pasti masuk neraka, karena bisa saja
suatu ketika Allah memberikan hidayah padanya. Namun harus diyakini bila
sampai akhir hayatnya dia tidak memeluk Islam, maka akhirnya akan masuk
neraka tidak mungkin masuk surga.

& Keadaan orang dengan kejahatan yang bertingkat tingkat setelah meninggal
dunia ketika bertemu dengan Allah
1. Dosa besar (kabair) yang mendapat ancaman masuk neraka.

Dosa besar adalah semua dosa yang ada hukuman pidananya didunia atau

adanya ancaman Allah yang jelas di akhirat.
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- Makan harta anak yatim
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"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim,
sebenarnya mereka menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke
dalam api yang menyala-nyala”. (QS. An-Nisa’: 10).

- Melakukan kecurangan
“Barangsiapa yang menipu kami, maka ia tidak termasuk golongan
kami.” (HR. Muslim no. 101, dari Abu Hurairah).

- Mengganggu tetangga
“Demi Allah, tidak beriman, tidak beriman, tidak beriman. Ada yang
bertanya: ‘Siapa itu wahai Rasulullah?’. Beliau menjawab: ‘Orang yang
tetangganya tidak aman dari bawa’ig-nya (kejahatannya)’” (HR. Bukhari
6016, Muslim 46).

2. Orang yang berbuat dosa kalau dia meninggal dalam keadaan sudah
bertaubat maka Allah menerima taubatnya dan mengampuninya.

3. Bila seseorang sudah menjalani hukum pidana didunia kemudian dia
meninggal dunia maka dosanya sudah terhapus.

4. Barang siapa yang berbuat dosa dan meninggal dunia belum sempat
bertaubat atau bahkan masih melakukan dosa maka aqgidah ahlus-sunnah
waljama’ah meyakini dia dalam kehendak Allah atau dibawah
masyiahnya Allah.

5. Barang siapa yang meninggal dalam keadaan kafir atau musyrik belum

berislam maka bisa dipastikan dia masuk neraka

. __________________________________________________________________________________________________________|
POKOK AQIDAH AHLUSSUNNAH - IMAM AHMAD BIN HANBAL 170



2} BISA

Belajar Islam dan Bahasa Arab

& Hukum pidana rajam

1. Rajam adalah hukum pidana Islam selainnya adalah hukuman jahiliyyah
yang berlaku untuk orang yang berzina padahal dia telah mukhson,
mukhson yaitu orang yang telah melakukan hubungan suami istri dalam
pernikahan yang sah. Hukuman untuk pelaku zina yang mukhson akan
berbeda dengan bujang atau gadis.

2. Rajam dilakukan dengan dilempari batu sampai mati bisa dengan dikubur
atau tidak badannya, batunya tidak besar dan tidak kecil, keputusannya
diserahkan hakim, setelah dirajam dosanya terampuni dan merupakan
bentuk taubat yang luar biasa.

Buraidah menuturkan, “Seorang wanita yang disebut Al-Ghamidziyah
datang menemui Rasulullah, dan ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah

| 144

berzina, sucikanlah aku!” tapi Rasulullah menolak pengakuannya itu.

Keesokan harinya, ia datang kembali kepada Rasulullah seraya berkata,
“Wahai Rasulullah, mengapa Anda menolak pengakuanku? Apakah Anda
menolakku sebagaimana menolak pengakuan Ma’iz? Demi Allah, saat ini
aku sedang hamil.” Rasulullah mengatakan, “Baiklah, kalau begitu kamu
pergilah dulu sampai kamu melahirkan anakmu”. Seusai melahirkan,
wanita itu kembali menghadap Rasulullah sambil menggendong bayinya
itu dalam selembar kain seraya melapor, “Inilah bayi yang telah aku
lahirkan”. Beliau bersabda, “Susuilah bayi ini hingga disapih”.
Setelah disapih, wanita tersebut kembali menghadap beliau dengan

membawa bayinya yang di tangannya memegang sekerat roti. Ia berkata,

“Wahai Nabi, aku telah menyapihnya. Ia sudah bisa makan makanan”.

[
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Akhirnya, Rasulullah pun mempercayai pengakuan wanita itu, lalu
menyerahkan anak itu kepada seorang pria dari kalangan ummat Islam,
dan kemudian beliau memerintahkan agar menggali lubang sampai di atas
dada, lalu memerintahkan orang-orang untuk merajam wanita tersebut.
Saat itu Khalid bin Walid membawa batu di tangannya lantas
melemparkannya ke arah kepala wanita itu hingga darahnya memuncrat
mengenai wajah Khalid. Khalid pun memaki wanita itu. Akan tetapi
Rasulullah mengatakan, “Sabar wahai Khalid! Demi Dzat yang jiwaku ada
di tangannya, sungguh dia telah bertaubat dengan taubat yang seandainya
dilakukan oleh seorang pemungut cukai (pajak), niscaya ia akan
diampuni.”
Dan dalam riwayat yang lain, ketika Rasulullah menshalatkan wanita Al-
Ghamidziyah ini, Ummar bin Khaththab terheran, “Engkau menshalatinya,
wahai Rasulullah? Padahal ia telah berzina.” Rasulullah menjawab, “Ia
telah bertaubat dengan taubat yang sekiranya dibagikan kepada 70
penduduk Madinah, niscaya mencukupinya. Apakah engkau menemukan
taubat yang lebih baik daripada orang yang menyerahkan jiwanya kepada
Allah?” (H.R. Muslim, XI/347).

3. Rajam baru ditegakkan bila sudah nyata perzinahannya, dan itu baru
terjadi bila seseorang:
- Dengan pengakuan pelakunya
- Atau dengan pembuktian

- Atau persaksian nyata dari 4 orang
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- Atau dengan adanya indikasi yang kuat sekali seperti pembuktian
(misalnya seorang yang belum menikah kemudian dia hamil )

4. Hukum rajam telah dilakukan oleh Rasulullah Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam
dan para khalifah, dan bukan hukum bar bar arab bahkan telah ada pada
zaman bani Israil dan zaman taurat. Hukum rajam dulu pernah ada dalam
Al-Quran pada surat Al-Ahzab kemudian dinasakh lafalnya saja tapi tetap
ada dalam hadits dan dalam perbuatan para sahabat yang menunjukkan
hukum rajam tidak dihapus
Ucapan Umar Bin Khaththab ketika akan melakukan hukum rajam :

Dari Abdullah bin “Abbas, dia berkata, Umar bin Al Khaththab berkata, -
sedangkan beliau duduk di atas mimbar Rasulullah Shallallaahu "Alaihi wa
Sallam-, “Sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammad Shallallaahu
"Alaihi wa Sallam dengan membawa al haq, dan menurunkan Al-Kitab (Al-
Quran) kepadanya. Kemudian diantara yang diturunkan kepada beliau
adalah ayat rajam. Kita telah membacanya, menghafalnya, dan
memahaminya. Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa sallam telah melaksanakan
(hukum) rajam, kitapun telah melaksanakan (hukum) rajam setelah beliau
(wafat). Aku khawatir jika zaman telah berlalu lama terhadap manusia,
akan ada seseorang yang berkata, ‘Kita tidak dapati (hukum) rajam di
dalam kitab Allah’, sehingga mereka akan sesat dengan sebab
meninggalkan satu kewajiban yang telah diturunkan oleh Allah.
Sesungguhnya (hukum) rajam benar-benar ada di dalam kitab Allah

terhadap orang yang berzina, padahal dia telah menikah, dari kalangan
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laki-laki dan wanita, jika bukti telah tegak (nyata dengan empat saksi, red.),

atau terbukti hamil, atau pengakuan.”
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SIKAP KEPADA SHAHABAT NABI

jfci:.g H€ 9:\.4- i.é.;:a\)\c—' WA &a 4).\\ \.;uoo\ \J.:>-\ ua.n.u\ U.A_)

z . 0875552 2 5 % -6 0. _F _g- /o)/’ 52

Barangsiapa yang menghina seorang saja dari shahabat Rasulullah atau
membencinya karena ada sesuatu yang dia perbuat, atau menyebutkan
kejelekan-kejelekannya maka dia adalah ahlul bid’ah sampai dia bertarahum
(mendoakan semoga Allah merahmati) kepada mereka semua dan hatinya pun

selamat dari perasaan jelek kepada mereka.

FAWAAID

& Mencela para shahabat, membenci dan menyebutkan keburukan-keburukan
mereka tidak termasuk jalan para ahlus sunnah wal jama’ah, bahkan termasuk
ciri tanda kemunafikan.
Seperti yang terdapat pada hadits Nabi Muhammad Shallallaahu “Alaihi wa
Sallam mengenai mencintai shahabat anshar.
"Tanda keimanan ialah mencintai kaum anshar, sedangkan tanda
kemunafikan adalah membenci kaum anshar." (HR. Bukhari dan Muslim)

& Mencela shahabat nabi adalah bentuk kekufuran.

SN 1T 5ol 20 285 B 24 2085 U0 o 13l 4z iy &l 3,25 522

\.M.E.C\J}- Ja.x;r.zi.g
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"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka.............
Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang
saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar” (QS. Al-Fath: 29)

& Kewajiban ahlus-sunnah wal-jama’ah adalah mendoakan
mereka, mengucapkan "Radhiyallaahu ‘anhum ", menjaga lisan untuk diam dan
tidak banyak berkomentar tentang apa yang terjadi diantara mereka (para
shahabat). Karena pada dasarnya para shahabat adalah manusia biasa dan
tidak luput dari kesalahan, sehingga tidak selayaknya ahlus-sunnah wal-
jama’ah memberikan komentar atas perbuatan mereka, karena mereka adalah

sebaik-baiknya umat dan Allah meridhoi mereka.

38l L8 1,555 1B 0 25 0lesy A Gl )L G a1 e 050 6500015

rﬁbj\ j.a.“ dJJ

15

Ged Geds ) @&\\;;;Lgﬁu\:;ﬁs

"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan
muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah
ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya.
Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.” (QS. At-Taubah: 100).
& Tindakan para shahabat pada dasarnya merupakan hasil ijtihad, yang mana
bila benar, mereka mendapatkan dua pahala sedang bila salah tetap

mendapatkan satu pahala.

[
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& Perlunya mengecek kebenaran sejarah atas hal-hal buruk yang ditujukan

kepada para shahabat sehingga tidak menjadi fitnah.
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Nifak adalah kufur, kufur kepada Allah dan menyembah selainnya. Serta
menampakkan Islam dalam zhahirnya, seperti orang-orang munafik pada zaman

Rasululah.
RERA PR RERRARAT

"Tiga perkara yang barangsiapa tiga perkara ini ada padanya berarti dia munafik>"

5 HR. Bukhari No. 33 dan Muslim no. 59
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Dengan keras (mengancam), kita riwayatkan sebagaimana datangnya tidak kita
kias-kiaskan. Dan sabdanya:

ok D, i & IS S a1k Y
Tanganlah kalian kembali menjadi kafir tersesat jika aku telah wafat, sebagian kalian
membunuh sebagian yang lainnya®, ”
dan seperti hadits:

A 05 BB L 0
“Jika dua orang muslim berkelahi dengan membawa pedang mereka maka yang
membunuh dan yang dibunuh masuk neraka’,”

dan seperti hadits:

35

J_q_a_—.dj

G

FEN G P
“Mencerca muslim adalah fasiq dan membunuhnya adalah suatu kekufuran®,”
dan seperti hadits:

Whdal g 56 38058 Gas N JE o2

“Barangsiapa yang mengatakan kepada saudaranya “Ya kafir” maka sifat tersebut akan
kembali (mengenai) salah seorang diantara keduanya®.”

Dan seperti hadits:

"Kufur pada Allah melepaskan “nasab walaupun sedikit??.”

6 HR. Bukhari no. 6868 dan Muslim no. 66
’HR. Bukhari no. 31 dan Muslim no. 2888
8HR. Bukhari no. 48 dan Muslim no. 64
°HR. Bukhari no. 6104 dan Muslim no. 60
4R, Ibnu Majah no. 2744
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Dan seperti hadits-hadits ini yang shahih dan dihapal, kita harus menerimanya
walau tidak tahu tafsirnya kita tidak mempersalahkan dan tidak pula
memperdebatkannya, dan tidak kita tafsirkan kecuali dengan hadits yang lebih

shahih dari itu.
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FAWAAID

& Munafiq berasal dari kata nafiqa (_¢&) yang berarti lubang. Dimana lubang ini
digunakan sebagai lubang rahasia oleh hewan di padang pasir sehingga
hewan tersebut dapat bersembunyi pada lubang tersebut dan menutupi
dirinya dengan tanah sehingga tidak terlihat oleh musuh.

& Seorang yang munafiq menyembunyikan kekufuran dan menampakkan
keislamannya hingga tatkala kondisi muslim lemah, maka ia menampakkan
keburukan lisan mereka. Dan jika muslim dalam kondisi kuat, maka ia
menyembunyikan kekufuran dan keburukan lisan mereka.

& Kemunafikan ada dua, yaitu ;

1. Nifaq I'tiqadi (keyakinan) yaitu seseorang menyembunyikan kekufuran
dan menampakkan keislaman, padahal pada hakikatnya tidak beriman.
Nifaq ini disebutkan di dalam Al-Quran di beberapa tempat dan Allah
Ta'ala memasukkan pelaku nifaq ini ke dasar neraka yang paling bawah

dan kekal di dalamnya.
e o 32 535 0 G JAZVI 530 3 Guaale &)

"Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan yang
paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat seorang
penolongpun bagi mereka” (QS. An-Nisaa: 145)

2. Nifaq 'Amali (perbuatan) yaitu nifaq yang terletak pada perbuatan yang
mana nifaq jenis ini tidak menyebabkan pelakunya sampai keluar dari

Islam, namun dikhawatirkan jika melakukannya akan dapat
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menjerumuskan pelakunya ke dalam nifaq yang lebih besar. Seperti hadits

Nabi Shallallaahu “Alaihi wa Sallam berikut :

——w\

TR ECLE 31 o < e‘e<g55°. 31 o < G‘Gfge// Z N7 f.f’{g o, 7 3 0~ -0
y@w\u@&a}i\gu u.@.ﬁ.gd\laa}%.g&; chw/B@uQ %'?U_L;’UACJ

-

AT A LV e L (T R e
Q\&O,?.:j\\bb‘ﬁd(‘u&&\bbc))&)\bb\bl)‘g.).kgg*))&\bl. VISN

"Empat hal yang apabila terdapat pada diri seseorang maka ia akan menjadi
seorang munafik tulen, dan jika terdapat padanya satu di antara empat hal
tersebut, maka pada dirinya terdapat satu tanda kemunafikan hingga dia
meninggalkannya: jika berbicara ia  berdusta, jika  berjanji
mengingkari, jika berselisih dia berbuat curang, dan jika dipercaya
berkhianat" (HR. Bukhari dan Muslim)

& Kemunafikan hanya ada ketika Islam kuat

& Bentuk kemunafikan lain adalah mendustakan Allah ta'ala dalam hati dan
mendustakan sebagian ajaran Islam. Salah satu contohnya senang ketika
muslim lemah.

& Sebagian hadits menyebutkan ada amalan yang merupakan kekafiran, maka
ini maksudnya adalah merupakan ancaman keras bagi pelaku amalan
tersebut, meskipun amalan tersebut tidak serta-merta dapat ditafsirkan bahwa
pelakunya keluar dari Islam keseluruhan. Kecuali jika ada hadits lain yang
lebih jelas untuk mengkompromikan hadits-hadits tersebut, sehingga hadits
satu dan lainnya saling menguatkan.

& Tatkala membawakan hadits kepada awam, maka tidak perlu ditafsirkan.
Karena pada dasarnya hadits tersebut dimaksudkan untuk menakut-

nakuti, memberi ancaman keras dan teguran secara tegas kepada pelaku

. __________________________________________________________________________________________________________|
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amalan kemunafikan. Penafsiran hadits ini kepada awam, dikhawatirkan
akan mengurangi nilai ancamannya. Namun jika secara umum, maka perlu
ditafsir dan dimaknai secara jelas supaya jelas mana yang benar-benar

munafik dan mana yang bukan, sehingga tidak menjadikan seseorang mudah

mengkafirkan orang lain dengan semena-mena.

I'RAB
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SURGA DAN NERAKA ADALAH MAKHLUK

z

) edasm- g ade A [omdh o2 58 s LSe35 ol e s
3 GBSl BT ad f g GalEr, a1 a1
cuslals ol B3 538 WE T 285 50 7158 &l 1S g,_,\f,)u\
815 54 4k Lnst e e A fodn U,
AFENGDGN L8 Sl Vs dl Jaiinds o Laidas M\Jﬁ\uﬁuu

552 -0 J) 5505108 51 38 Tiao- il L0 e

Surga dan neraka sudah diciptakan (sudah ada) sebagaimana dalam hadits
Rasulullah bersabda:
Tt sbsfidl adss
“Aku masuk ke syurga akupun melihat istana disana”1!
Dan juga hadits:
AR TS

“aku juga melihat al kautsar ”

Dan juga hadits:

11 Lihat Shahih Bukhari no. 5226 dan Muslim no. 2394
2Hadits ini dari jalan Qatadah dari Anas. Terdapat dalam Bukhari no. 6581
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POKOK AQIDAH AHLUSSUNNAH - IMAM AHMAD BIN HANBAL 207



2} BISA

Belajar Islam dan Bahasa Arab

"Aku lihat ke surga akupun bisa melihat bahwa kebanyakan penduduk syurga adalah ini
(orang faqir-pent), dan aku lihat neraka dan aku lihat kebanyakan penghuninya adalah
ini (Wanita-pent)?>,”

Barangsiapa yang menyangka keduanya belum ada saat ini berarti dia telah
mendustakan AlQur’an dan hadits-hadits Rasulullah dan aku tidak mengira

(menganggap) orang ini beriman atas adanya syurga dan neraka.

Barangsiapa yang mati dari ahlul kiblat (muslim) dalam keadaan muwahid
(bertauhid), dishalati jenazahnya dan dimintakan ampun untuknya, jangan
sampai tidak dimintakan ampun dan jangan pula jenazahnya dibiarkan (tidak
dishalati) hanya karena disebabkan melakukan dosa -baik yang dosa kecil

ataupun besar- dan urusannya diserahkan kepada Allah Ta’ala.

13 Lihat Shahih Bukhari no. 3241
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FAWAAID
& Surga dan neraka adalah mahluk, diciptakan oleh Allah.
& Surga dan neraka sudah ada dan telah diciptakan, dan bukan merupakan
khayalan belaka.

& Surga dan neraka kekal dan atas kehendak Allah-lah kekekalan tersebut.
....... 10 G e TG o o 2 ol s oD L5 1T 5
"Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang

shaleh, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam surga yang di dalamnya

mengalir sungai-sungai; kekal mereka di dalamnya; .......... "(QS. An-Nisaa: 57)
1551 aed e\ 56 D36 8,255 D Lasd 555 & ey 4 532 €Y )

"Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan risalah-
Nya. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka
sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya." (QS. Al-Jinn: 23)

& Ahlul-Qiblat adalah muslimin yang dengan keislamannya, ia tunduk terhadap
aturan Islam.

& Tidak boleh memastikan seseorang yang melakukan amalan-amalan sholih
pasti masuk surga. Dan begitupula sebaliknya, memastikan seorang muslim
masuk neraka. Karena amal perbuatan dinilai diakhirnya.

& Sebagai ahlus-sunnah, membenarkan dan turut memberi kesaksian terhadap

apa-apa yang telah dijelaskan pada apa yang tercatat pada Al-Quran dan
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hadits-hadits Nabi mengenai penjaminan seseorang masuk surga ataupun
seseorang di neraka.

Seperti pada hadits mengenai shahabat-shahabat yang dijamin masuk surga,
maka selayaknya membenarkan hal tersebut. Sebagaimana pula
membenarkan bahwa Abu Lahab dan Istrinya (QS. Al-Lahab: 3-4) serta Fir'aun
pasti di neraka (QS. Al-Hud:98-99)

& Tidak boleh mengkafirkan seseorang hanya karena syubhat, dan harus
berhati-hati serta tidak tergesa-gesa dalam memastikan seseorang kafir.

& Tidak mengapa menyebutkan seseorang akan masuk surga tanpa
memastikannya, jika seseorang tersebut mengerjakan amalan-amalan yang
dapat mengantarkannya ke dalam surga. Dan begitu pula sebaliknya,
terhadap seseorang yang mengerjakan amalan yang dapat mengantarkan

kepada neraka, tanpa memastikan seseorang tersebut pasti masuk neraka.

. __________________________________________________________________________________________________________|
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